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Judul Skripsi : PEMBERDAYAAN PEREMPUAN MELALUI  PELATIHAN PENGOLAHAN 

BAHAN BAHAN PANGAN LOKAL DALAM MENINGKATKAN 

EKONOMI KELUAGA DI DESA BARUAS KECAMATAN BATUNADUA 

KOTA PADANGSIDIMPUAN  

    

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan 

Pengolahan Bahan Pangan Lokal Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Desa Baruas 

Kecamatan Padangsidimpuan Batu Nadua Kota Padangsidimpuan yang ditandai dengan 

banyaknya para perempuan yang mempunyai ekonomi yang kurang baik, serta para 

perempua atau ibu-ibu yang hanya bekerja sebagai petani dan hanya mengharapkan gaji 

suami, sehingga mengakibatkatkan perepuabaik di desa atau kelurahan banyak yang tidak 

mempunyai pekerjaan disaat tidak musim tanam dan hanya berdiam diri dirumah. Oleh sebab 

itu Pemeritah membuat program pemeberdayaan perempua melalui pelatihan pengolahan 

bahan pangan lokal untuk meningkatkan ekonomi keluarga baik di desa dan kelurahan.   

Tujuan penelitian ini adalah Untuk  mengetahui bagaimana pelatihan pengolahan 

bahan pangan lokal yang dapat memberdayakan perempuan di Desa Kecamatan 

Padangsidimpuan Batunadua Padangsidimpuan, untuk mengetauhui faktor penghambat 

dari pemberdayaan perempuan melalui pelatihan pengelolaan bahan panga lokal dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Baruas, untuk mengetauhui hasil dari 

pemberdayaan perempuan melalui pelatihan pengelolahan bahan pangan lokal sehingga dapat  

meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Baruas. Tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Baruas Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Padangsidimpuan. Jenis penelitian ini 

kualitatif  deskriptif.  

Hasil penelitian ini di peroleh bahwa para perempuan  yang mengikuti pelatihan ada 

yang sudah berhasil dalam menciptakan usaha bersama berbentuk cateringan, akan tetapi 

sebagian dari anggota yang mengikuti pelatihan terhambat dalam menciptakan usaha karena 

ada beberapa faktor penghambat yaitu faktor ekonomi dan faktor ekonomi, faktor anak dan 

faktor cateringan tidak langsung dibayar, sehingga para ibu-ibu atau kaum perempuan 

terhambat dalam mengikuti pelatihan dan  menciptakan usaha sendiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Perempuan adalah partner laki-laki dalam beramal makruf nahi mungkar dan ibadah 

lainnya. Sebagaimana laki- laki, hak-hak wanita juga terjamin dalam islam yang 

dimana Al-Qardhawi, menyatakan bahwa perempuan memiliki hak bertanggung 

jawab, karena keduanya ibarat dua cabang yang berasal dari satu batang pohon, 

kalimat tersebut dimaksutkan antara laki-laki dan perempuan sama-sama dalam 

bertanggung jawab dan saling bekerjasama dalam memecahkan masalah dunia dan 

akhirat.
1
 Dalam undang-undang juga diatur bahwa setiap warga Negara memiliki hak 

yang sama, baik laki-laki dan perempuan. Begitu juga dengan Ajaran Islam yang  

tidak melarang perempuan untuk bekerja, karena dalam  melakukan pekerjaan apapun 

yang masih termasuk dalam tataran amal shaleh boleh bagi laki-laki maupun 

perempuan, bahkan dalam Al-Qur‟an Allah menjanjikan keduannya dengan 

penghidupan yang baik ( Hayaatan Toyyibah) dalam QS. An-Nahl ayat 97. 

                                

              

Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun   

perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami  

 

                                                             

1
 Al-Qadhawy, Ruang Lingkup Aktivitas Muslimah,Terjemahan Mir’atul Makkiyah, ( Jakarta: 

Darussalam, 2004), hlm. 19 
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beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan. Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan 

perempuan dalam Islam mendapat pahala yang sama dan bahwa amal 

saleh harus disertai iman.” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa, barangsiapa beramal saleh sesuai dengan 

syariat Islam, laki-laki atau wanita, dia beriman kepada Allah, niscaya kami akan 

menghidupkannya di dunia dengan kehidupan yang baik, dengan (membuatnya) ridho 

terhadap ketetapan Allah, qana‟ah dan bimbingan menuju ketaatan. Kami pasti akan 

membalas mereka di akhirat dengan pahala yang lebih baik daripada ketaatan yang 

telah mereka lakukan di dunia. 

Berdasarkan uraian, bahwa kedudukan atau peran laki-laki dan perempuan 

mempunyai tanggung jawab yang sama, baik dalam bekerja perempuan harus mampu 

memperjuangkan kepentingan dirinya tanpa tergantung pada orang lain, begitu juga 

dengan perempuan yang sudah berkeluarga ia harus mampu bekerja dan  bertanggung 

jawab atas rumah tangganya,  agar tidak bergantung pada suaminya,
2
 oleh karena itu 

diperlukan upaya pemberdayaan perempuan untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Khususnya perempuan di Desa Baruas perlu upaya untuk memberdayakan perempuan 

untuk mensejahtrakan ekonomi keluarga sehingga para perempuan dapat mandiri 

tanpa bergantung kepada pendapatan suami. Para ibu-ibu atau kaum perempuan di 

Desa Baruas memiliki peran yang cukup beragam, mulai dari pendidik sampai karir. 

Perempuan di Desa Baruas ini tidak semua memiliki ekonomi yang cukup baik, akan 

tetapi ada juga ekonomi yang rendah, dengan ini pemerintah mempunyai program  

                                                             

2
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), hlm. 236-237.  
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alternatif melalui Desa Binaan, dengan cara melakukan pemberdaya perempuan 

melalui pelatihan pengolahan bahan pangan lokal untuk meningkatkan ekonomi 

keluarga di Desa Baruas.  

Progam pemerintah adalah salah satu prgram alternatif untuk para perempuan 

agar berperan aktif dalam membantu pendapatan ekonomi keluarga. Persoalan yang 

dihadapi perempuan dari golongan berpenghasilan rendah khususnya di Desa Baruas, 

sehingga perlu mendapatkan perhatian dalam rangka meningkatkan partisipasi 

perempuan melalui proses pembangunan sosial ekonomi.
3
 Program yang dibuat oleh 

pemerintah dalam rangka kesejahteraan perempua melalui pelatihan pengolahan 

bahan pangan lokal ini salah satu unsur penting dalam usaha memecahkan masalah 

kemiskinan desa. Pemberian keterampilan seperti kegiatan pelatihan pengolahan 

bahan pangan lokal yang dapat memberikan bekal wawasan yang lebih luas bagi 

perempuan. Ketrampilan yang dimiliki perempuan dapat dikembangkan menjadi 

sebuah usaha rumah tangga khususnya desa Baruas, untuk itu keterampilan 

perempuan penting dan peran perempuan untuk mengelola ekonomi keluarga dapat 

mengurangi para perempuan yang tidak memiliki pekerjaan. 

Pemberdayaan kata “empower” atau “berdaya” dalam kamus bahasa 

ditafsirkan sebaga “berkontribusi waktu, tenaga, usaha melalui kegiatan-kegiatan 

berkenaan dengan perlindungan hukum”, memberikan seseorang atau sesuatu 

kukuatan atau persetujuan melakukan sesuatu, menyediakan seseorang dengan 

                                                             

3
 Yazid, Pemberdayaan Perempuan, (Surabaya: Pusat Studi Gender IAIN Surabaya, 2003), 

hlm.97 
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sumber daya, otoritas dan peluang untuk melakukan sesuatu atau membuat sesutu 

menjadi mungkin dan layak.  

Pemberdayaan (yang merupakan proses) menjadi manusia sebagai pribadi 

yang berdaya dengan banyaknya pilihan-pilihan yang bisa diambil tanpa ada tekanan 

atau paksaan, sebagaimana yang di sampaikan oleh Suharto bahwa berdaya itu adalah 

ketika tersedianya pilihan-pilihan untuk memilih atau memiliki sesuatu. 

Perempuan dalam “Kamus Bahasa Indonesia” berasal dari kata empuan; kata 

ini mengalami pendekatan menjadi Puan yang artinya sapaan hormat bagi perempuan, 

sebagai pasangan dari kata tuan. perempuan merupakan orang atau manusia yang 

mempunyai pikiran, dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak dan menyusui.
4
 

Perempuan adalah orang yang telah dewasa maupun yang masih anak-anak. Allah 

juga menganugrahkan kepada laki-laki dan perempuan potensi dan kemampuan yang 

cukup untuk memikul tanggung jawab, dan menjadikan keduan jenis kelamin ini  

dapat menjalani aktivitas-aktivitas sosial, ekonomi, politik, dan budaya baik dalam 

kehidupan keluarga, masyarakat dan bangsa. Perempuan  juga sebagai bagian dari masyarakat 

diharapkan mampu menolong dirinya sendiri dalam berbagai hal, terutama yang me- nyangkut 

kelangsungan hidupnya.
5
  

Pemberdayaan perempuan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat 

kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-

                                                             

4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia...,hlm.841 

5
 Angle Binilang, “Implementasi Kebijakan Pemberdayaan Perempuan Dalam Pembangunan 

di Kecamatan Motoling Barat Kabupaten Minahasa Selatan,” Jurnal Ilmu Administrasi (JIA), Vol.9, 

No. 2  18 November 2019. 
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individu yang mengalami masalah kemiskinan. pemberdayaan perempuan juga dapat 

diartikan sebagai upaya peningkatan kemampuan perempuan dalam mengembangkan 

kapasitas dan keterampilannya untuk meraih akses dan penguasaan terhadap, antara lain: 

posisi pengambil keputusan, sumber dan struktur atau jalur yang menunjang. Sebagai 

tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai 

oleh sebuah perubahan sosial; yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan 

atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, 

mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupanya.
6
 

Dalam hal ini masyarakat tidak hanya menjadi objek dari pemberdayaan yang 

diusahakan, tetapi juga sekaligus menjadi subjek dari pemberdayaan itu sendiri. Hal 

ini disebut dengan pembangunan yang berpusat pada manusia (people centered 

development). Yaitu pada upaya peningkatan taraf hidup masyarakat dengan 

memfokuskan pada pemberdayaan dan pembangunan pola pikir manusia itu sendiri. 

Konteks pemberdayaan perempuan dalam hal ini dilakukan di Desa Baruas  

kecamatan Batunadua Kota Padangsidimpuan Kabupaten Tapanuli Selatan, Luas 

wilayahnya Sebagai gambaran umum, Desa Baruas memiliki luas wilayah + 264,86 

H dengan luas pemukiman + 57,8 h, luas pemakaman + 1 h, luas perkantoran  + 1 h, 

luas pasarana umum : + 2 h, luas persawahan + 44 h, luas perkebunan + 159 h. 

                                                             

6
 Suharto, Membangun Masyarakat Perempuan  Rakyat.(Bandung:Rafika Adita, 2014), hlm. 

56-60 
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Saat ini Desa Baruas memiliki jumlah penduduk sebanyak 624 jiwa jumlah 

laki-laki (Dewasa, Anak Usia Dini dan Manula) 304 jiwa,  dan jumlah 

perempuan (Dewasa, Anak Usia Dini dan Manula) sebanyak 350 jiwa. 

Jumlah KK 156 KK. Penduduk yang berada di Desa Baruas khususnya kaum 

perempuan memiliki pekerjaan sebagai pekerja kantoran. Profesi lain warga 

yakni petani, sekitar 71% merupakan petani “tanggung” yakni petani yang 

menanam tanaman beberapa petak saja sehingga hasil yang diperolehnya pun 

hanya untuk konsumsi pribadi dan kalaupun dijual tidak begitu besar hasil 

yang didapatkan saat panen. Profesi petani sebagai mata pencaharian yang 

bergantung pada alam dengan menanam bahan pangan, seperti: singkong, 

talas, ubi jalar, jagung, jantung pisang, wortel dan kelapa. Bahan pangan 

lokal tersebut dijual kepada tengkulak dalam bentuk bahan mentah sehingga 

harga jualnya menjadi begitu rendah. Melihat kondisi tersebut di atas, perlu 

adanya suatu usaha yang dapat meningkatkan nilai jual bahan pangan lokal. 

Menyadari adanya berbagai persoalan yang dihadapi perempuan di desa 

Baruas, pemerintah membuat program pemberdayaan perempuan. Salah satu desa 

yang dijadikan sasaran pemerintah Kabupaten tapanuli selatan adalah Desa Baruas. 

Pemerintah Kabupaten tapanuli selatan beruaya untuk memberdayakan  perempuan. 

Program pemberdayaan pelatian bahan pangan lokal ini bertujuan untuk 

meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Baruas dan menciptakan lapangan pekerjaan 

bagi perempuan khususnya di Desa baruas Kecamatan Batu Nadua Kota 

Padangsidimpuan. Desa Baruas merupakan salah satu yang mayoritas masyarakat 
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bekerja sebagai petani. Masyarakat sehari-hari menghabiskan waktunya untuk 

mengolah sawah maupun kebun yang berada di desa, karena di sektor pertanian 

hanya dilakukan diwaktu-waktu tertentu yaitu ketika musim tanam dan panen tiba. 

Banyak perempuan setelah musim tanam dan panen selesai memiliki waktu luang 

yang hanya digunakan untuk hal yang tidak berguna. Dengan program pelatihan ini 

para ibu-ibu atau kaum perempuan lainnya dapat menciptakan usaha secara mandiri 

sehingaga dapat mengisi waktu luang dan tidak terbuang sia-sia. 

Menurut observasi yang peneliti lakukan  di lapangan para ibu-ibu rumah 

tangga atau kaum perempuan yang mengikuti pelatihan pengelolaan bahan pangan 

lokal  dibimbing oleh, PKK Dan Intansi PMD, ibu-ibu rumah tangga sangat giat 

dalam mengikuti pelatihan pengelolaan bahan pangan lokal seperti membuat kue, dan 

abon. program pembuatan bahan pangan lokal ini tidak membutuhkan biaya banyak, 

karena bahan- bahannya mudah di dapat, dan apabila diperjual belikandi pasaran akan 

bernilai jual juga. 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu-ibu atau kaum perempuan 

yang berada di desa Baruas, para ibu-ibu mengatakan bahwa program pelatihan bahan 

pangan ini dilakukan setiap tahun dan berkelanjutan baik di desa dan kelurahan. 

Program pelatihan ini sangat membantu para kaum perempuan di Desa Baruas ,dan 

mereka sangat antusias dalam mengikuti pelatihan yang dibimbing oleh PKK dan 

Intansi PMD. Sehingga dapat membentuk keterampilan dalam diri perempuan dan 

akan menjadi bekal untuk membuka usaha atau Home Industri dalam rumah tangga, 

khususnya untuk meningkatkan ekonomi keluarga. Akan tetapi para ibu-ibu tidak 
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semua melakukan pelatihan pengolahan bahan pangan lokal ini, dan hanya 

sebahagian yang melakukannya.  

 Oleh karena itu berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, 

penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji mengenai “Pembedayaan Perempuan 

Melalui Pengelolaan Bahan Pangan Lokal Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

Desa Baruas Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan”. 

B. Fokus Masalah 

Fokus masalah yang peneliti buat dalam penelitian ini adalah “Pembedayan 

Perempuan melalui pelatihan pengelolaan bahan pangan lokal seperti Bolu Salak, 

Abon, Telor Asin dan Minuman Jahe dalam meningkatkan ekonomi keluarga Desa 

Baruas”. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara memberdayakan perempuan melalui pelatihan pengelolaan bahan 

panga lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga Desa Baruas? 

2. Apa faktor penghambat dalam melakukan pemberdayaan perempuan melalui 

pelatihan pengelolaan bahan panga lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga 

Desa Baruas? 

3. Apakah  pemberdayaan perempuan melalaui pelatihan pengelolaan bahan pangan 

lokal dapat meningkatkan ekonomi keluarga Desa Baruas? 
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D. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini  adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk  mengetahui bagaimana pelatihan pengolahan bahan pangan lokal yang 

dapat memberdayakan perempuan di Desa Kecamatan Padangsidimpua 

Batunadua Padangsidimpuan.  

2. Untuk mengetauhui faktor penghambat dari pemberdayaan perempuan melalui 

pelatihan pengelolaan bahan panga lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga 

di Desa Baruas. 

3. Untuk mengetauhui hasil dari pemberdayaan perempuan melalui pelatihan 

pengelolaan bahan panga lokal sehingga dapat  meningkatkan ekonomi keluarga di 

Desa Baruas. 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan teori tentang 

Pemberdayaan  masyarakat, utamanya yang berkaitan dengan masalah ekonomi di 

Desa Baruas kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Secara praktis. 

1. Mahasiswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa mambantu mahasiswa 

dalam memahami pemberdayaan masyarakat terhadap perempuan Desa Baruas 
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kecamatan Padangsidimpuan Batunadua dan juga dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi. 

2. Bagi Pemerintah desa dapat memberikan informasi yang akurat mengenai berbagai 

permasalahan yang dihadapi oleh masayarakat di Desa Baruas Kecamatan 

Padangsidimpuan Batunadua.Peneliti, sebagai prasyarat dalam mencapai gelar 

Sarjana Sosial (S.Sos) dalam bidang Pengembangan Masyarakat Islam. 

b. Secara Praktis 

1. Untuk menambah wawasan peneliti tentang pemberdayaan perempuan dalam 

pelatihan bahan pangan local dlam meningkatkan ekonomi keluarga Desa Baruas 

Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan. 

2. Bahan perbandingan kepada peneliti lain yang memiliki keinginan membahas 

masalah yang sama. 

3. Bagi IAIN Padangsidimpuan, hasil peneliti ini dapat djadikan sebagai karya 

ilmiah. 

4. Bagi peneliti salah satu syarat dalam mendapatkan Gelar Sarjana  (S.Sos). 

E. Batasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam menulis proposal dan 

skripsi ini maka ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan, diantaranya: 

1. Pemberdayaan  

Pemberdayaan kata “empower” atau “berdaya” dalam kamus bahasa 

ditafsirkan sebaga “berkontribusi waktu, tenaga, usaha melalui kegiatan-kegiatan 

berkenaan dengan perlindungan hukum”, memberikan seseorang atau sesuatu 
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kukuatan atau persetujuan melakukan sesuatu, menyediakan seseorang dengan 

sumber daya, otoritas dan peluang untuk melakukan sesuatu atau membuat sesutu 

menjadi mungkin dan layak.  

pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 

keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk invidu-individu yang 

mengalami masalah kemiskinan, sedangkan  sebagai tujuan, pemberdayaan menunjuk 

pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial.
7
 

2. Pemberdayaan perempuan  

Perempuan dalam “Kamus Bahasa Indonesia” berasal dari kata empuan; kata 

ini mengalami pendekatan menjadi Puan yang artinya sapaan hormat bagi perempuan, 

sebagai pasangan dari kata tuan. perempuan merupakan orang atau manusia yang 

mempunyai pikiran, dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak dan menyusui.
8
 

Perempuan adalah orang yang telah dewasa maupun yang masih anak-anak. Allah 

juga menganugrahkan kepada laki-laki dan perempuan potensi dan kemampuan yang 

cukup untuk memikul tanggung jawab, dan menjadikan keduan jenis kelamin ini  

dapat menjalani aktivitas-aktivitas sosial, ekonomi, politik, dan budaya baik dalam 

kehidupan keluarga, masyarakat dan bangsa. Perempuan  juga sebagai bagian dari 

masyarakat diharapkan mampu menolong dirinya sendiri dalam berbagai hal, 

                                                             

7
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategic 

Pembangunan Kesejahtraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung : PT. Refika Aditama, 2019),   

hlm. 58 
8
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia...,hlm.841 

 



12 
 

terutama yang menyangkut kelangsungan hidupnya.
9
 Pemberdayaan perempuan juga dapat 

diartikan sebagai upaya peningkatan kemampuan perempuan dalam mengembangkan 

kapasitas dan keterampilannya untuk meraih akses dan penguasaan terhadap, antara lain: 

posisi pengambil keputusan, sumber dan struktur atau jalur yang menunjang.
10

 

Jadi pemberdayaan perempuan adalah salah satu program alternatif yang 

dibuat oleh pemerintah untuk para perempuan agar dapat meningkatkan ekonomi 

keluarga khususnya bagi perempuan di Desa Baruas kecamatan Batunadua Kota 

Padangsidimpuan. 

3. Pelatihan  

Pelatihan dalam “Kamus Bahasa Indonesia” mempunyai arti proses, cara, 

perbuatan melatih kegiatan atau pekerjaan.
11

 

Pelatihan adalah serangkaian ativitas individu dalam meningkatkan keahlian 

dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu  memiliki kinerja yang 

profesional di  bidangnya.
12

 

Jadi meurut peneliti dengan adanya pelatihan pengolahan bahan pangan lokal 

yang dilakukan oleh kaum perempuan di Desa Baruas Kecamatan Batu Nadua Kota 

Padangsidimpuan sangat membantu dikarenakan dengan adanya pelatihan ini para 

                                                             

9
 Angle Binilang, “Implementasi Kebijakan Pemberdayaan Perempuan Dalam Pembangunan 

di Kecamatan Motoling Barat Kabupaten Minahasa Selatan,” Jurnal Ilmu Administrasi (JIA), Vol.9, 

No. 2  18 November 2019. 
10

 Putri, “Pemberdayaan Perempuan, peran Perempuan”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, 

Vol.2, No. 2, 2015, hlm. 215. 
11

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia...,hlm.135 
12

 Ibid., hlm 82 
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perempuan atau ibu-ibu dapat menciptakan usaha untuk meningkatkan ekonomi 

keluarga. 

4. Pengolahan Pangan lokal  

Pengolahan bahan pangan lokal dalam “Kamus Bahasa Indonesia” proses atau 

cara untuk mengolah makanan siap saji yang terbuat dari sumber hayati.
13

  

Menurut peneliti pengolahan bahan pangan lokal adalah segala sesuatu yang 

berasal dari pelatihan bahan pangan lokal sumber hayati produk pertanian, 

perkebunan, seperti singkong, pisang, ubi, dan jantung pisang, baik yang diolah 

maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi 

konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan 

lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan bahan pangan lokal.
14

  

5. Ekonomi Keluarga  

Ekonomi menurut “Kamus Besar Bahasa  Indonesia” adalah segala hal yang 

bersangkutan dengan penghasilan, pembagiaan dan pemakaian barang-barang dan 

kekayaan (keuangan). Sedangkan keluarga berarti ibu bapak dan anak-anaknya 

satuan kekerabatan yang mendasar dalam masyarakat.
15

  

Dari pengertian tersebut peneliti dapat menyimpulkan  bahwa ekonomi 

keluarga adalah ekonomilah yang dapat membutuhi dan  mengatur rumah tangga 

                                                             

13
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia...,hlm.41 

14
 Ariani, Dinamika Konsumsi Beras Rumahtangga dan Kaitannya dengan Diversifikasi 

Konsumsi Pangan. Dalam Ekonomi Padi dan Beras Indonesia. (Bandung: Badan Litbang Pertanian, 

Departemen Pertanian, 2013), hlm.76 
15

 Damsar, Sosiologi Ekonomi. (Jakarta:PT Raja Grafindo persada, 2009), hlm. 34 



14 
 

yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup melalui kegiatan atau aktifitas 

ekonomi. Ekonomi keluarga dapat dipahami sebagai sebuah aktivitas keluarga dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Upaya terpenuhinya kebutuhan  tersebut secara 

umum dapat dicapai melalui upaya kerja keras keluarga, baik suami maupun istri 

serta kerabat yang yang hidup dalam sebuah ikatan keluarga (rumah). Kondisi 

ekonomi keluarga juga sangat berpengaruh terhadap motivasi perempuan dalam 

bekerja, karena adanya kondisi ekonomi keluarga yang kurang baik menuntun 

perempuan untuk bekerja membantu suami untuk mencari nafkah.
16

 

Jadi menurut peneliti peningkatan ekonomi keluarga dapat dilakukan dengan 

cara memberdayaan perempuan melalui pelatihan bahan pangan lokal untuk 

meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Baruas. 

F. Kajian Terdahulu 

Dari penelusuran peneliti terhadap karya ilmia, pembahasan dalam penelitian 

ini memiliki kemiripan dengan karya ilmiah yang telah diteliti oleh: 

1. Anifatus Solihah, Institit Agama Islam Negeri (IAIN) Purakarto Nim 

102323023, dengan judul Skripsi, “Pemberdayaan Kaum Perempuan 

Dalam Menunjang Pendapatann Keluarga Perspektif Ekonomi Islam 

Dalam study kasus Pemberdayaan Perempuan Melalui Home Industri 

Bulun Mata di Desa di   Di sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas”. Metode penelitian yang digunakan Dalam penelitian tersebut 

                                                             

16
 Wijayanto, “Pengaruh Status Sosial Dan Kondisi Ekonomi Keluarga”, Jurnal Program 

Manajemen, Vol.2, No. 2 Desember 2016, hlm. 190. 
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adalah metode kualitatif lapangan. Persamaan yang akan dilakukan 

peneliti yang mengenai bagaimana cara meningkatkan kemampuan kaum 

perempuan dalam mengelola meningkatkan pendapatan atau meningkatkan  

ekonomi keluarga, maupun untuk membuka peluang  kerja produktif dan 

mandiri. Namun perbedaanya yaitu skripsi yang dibuat oleh Anifatus 

Solihah mempokuskan skala rumah tangga, dalam  industri kecil maupun 

besar untuk menunjang peningkatan kebutuhan rumah tangga. Sedangkan 

peneliti mempokuskan dalam memamfaatkan bahan pangan lokal seperti 

pembuatan abon dan kue dan di produksikan sehingga dapat 

mensejahtrakan ekonomi keluarga. 

2. Anita Surjarwati Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Nim 

097220011, dengan judul Skripsi, “Peran perempuan dalam Perekonomian 

Rumah Tangga di Dusun Pantong Kulon. Dalam peneliti tersebut peneliti 

membahas masalah yang berkaitan dengan a. Mengetahui kontribusi peran 

perempuan untuk membantu mensejahtrakan rumah tangga mereka 

melalui pemvuatan gula merah, b. Mengetahui peran yang dilakukan 

perempuan dalam perekonomian keluarga mereka. c. Meningkatkan 

perandapatan fungsi organisasi perempuan di tingkat lokal sebagai wadah 

pemberdayaan kaum perempuan agar dapat terlibat secara aktif dalam 

program pembangunan pada wilayah tempat tinggal. Metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif lapangan. Persamaan yang dilakukan 
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peneliti tersebut memmbahas mengenai pemberdayaan perempuan dalam 

islam juga menyatakan bahwa pemberdayaan perempuan adalah upaya 

pencerdasan muslimah hingga mampu berperan menyempurnakan seluruh 

kewajiban dari Allah SWT, baik di ranah domestikmaupun publik. 

Pemberdayaan perempuan ini didasarkan pada vis menjadi peremouan 

unggul Ummun warobbatul Bait, sebagai mitra laki-laki demi melahirkan 

generasi cerdas, takwa, pejuang syari‟ah, dan khalifah, dan kesakinahan 

keluarga. 

sedangkan peneliti, meneliti tentang pengolahan bahan pangan lokal 

yang terbuat dari salak dan jantung pisang untuk membuat kue bolu dan 

abon. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini sama-sama bertujuan 

untuk meningkatkan wawasan , keterampilan, kemandirian dan yang paling utama 

untuk meningkatkan ekonomi keluarga di desa Baruas. 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

  BAB I; Pendahuluan yang terdiri dari : latar belakang masalah, batasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

  BAB II; Kajian teori, membahas tentang, pengertian pemberdayaan, 

pengertian perempuan, indikator pemberdayaan perempuan, pengertian pelatihan , 

pengolahan bahan pangan lokal, dan penjelasan tentang ekonomi keluarga.   
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  Bab III; Membahas tentang metodologi penelitian yang mencakup lokasi dan 

waktu penelitian, jenis penelitian, subyek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik uji keabsahan data. 

  Bab IV; Membahas hasil penelitian yang dilakukan peneliti yaitu temuan 

umum seperti sejarah desa Baruas, letak geografis desa Baruas, keadaan perempuan 

di desa Baruas dan juga temuan khusus seperti strategi pemberdayaan perempuan 

melalui pelatihan bahan pangan lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga di desa 

Baruas, hambatan dari pemberdayaan perempuan dan apakah dengan adanya 

pemberdayaan perempuan melalui pelatihan bahan pangan lokal dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga di desa Baruas dapat meningkatkan ekonomi keluarga di desa 

Baruas. 

Bab V; Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pemberdayaan Perempuan  

1. Pengertian Pemberdayaan 

Dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, istilah pemberdayaan berasal dari 

kata “daya” yang berarti kemampuan melakukan sesuatu atau bertindak, 

mendayagunakan berarti mengusahakan agar mampu mendatangkan hasil.
17

 

Sedangkan dalam judul skripsi ini pemberdayaan yang dimaksud adalah usaha atau 

cara dari seseorang atau kelompok dalam hal ini adalah pemerintah untuk 

memberikan kekuatan berupa materil maupun non materil kepada seseorang atau 

kelompok yang lemah di dalam masyarakat agar mereka bisa meningkatkan 

kemampuan yang ada pada dirinya sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya.
1
 

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok 

rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam: 

a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom), 

dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari 

kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan. 

b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat 

meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa 

                                                             

17
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pusat Bahasa 2015), hlm. 324 
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yang mereka perlukan. 

c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang 

mempengaruhi mereka.
18

 

Ada beberapa  para ahli yang  dapat menjelaskan tentang Pemberdayaan 

antara lain, menurut  Parsons pemberdayaan  adalah sebuah proses dimana orang 

menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan atas kejadian-

kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Sehingga dalam 

proses pemberdayaan tersebut, orang yang memperoleh keterampilan, pengetahuan 

dan kekuasaan yang cukup dapat mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang 

lain. 

Dengan demikian, pemberdayaan merupakan serangkaian kegiatan untuk 

memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, 

termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan, sedangkan sebagai 

tujuan, pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh 

sebuah perubahan sosial. 

 Adapun tujuan pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan 

masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berfikir, 

bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. Kemandirian 

perempuan adalah merupakan suatu kondisi yang dialami oleh para perempuan  yang 

                                                             

18
 Evi Alfianti, “Pemberdayaan perempuan melaui program usaha sosial ekonomi produktif 

keluarga miskin oleh dinas sosial DIY di hargorejo kokap kulonprogo” Journal.UINSUSKA di akses 

pada tanggal 18 November 2019, hlm. 16 
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ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu 

yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi 

dengan mempergunakan daya kemampuan yang terdiri atas kemampuan kognitif, 

konatif, psikomotorik, afektif, dengan mengerahkan sumberdaya yang di miliki oleh 

lingkungan internal masyarakat tersebut. 

Terjadinya keberdayaan pada empat aspek tersebut (afektif, kognitif dan 

psikomotorik) akan dapat memberikan kontribusi pada terciptanya kemandirian 

masyarakat yang dicita-citakan. Akan terjadi kecukupan wawasan, yang dilengkapi 

dengan kecakapan- keterampilan yang memadai, diperkuat oleh rasa memerlukan 

pembangunan dan perilaku sadar akan kebutuhan tersebut dalam masyarakat. 

2. Pemberdayaan Perempuan 

Perempuan dalam “Kamus Bahasa Indonesia” berasal dari kata empuan; kata 

ini mengalami pendekatan menjadi Puan yang artinya sapaan hormat bagi perempuan, 

sebagai pasangan dari kata tuan. perempuan merupakan orang atau manusia yang 

mempunyai pikiran, dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak dan menyusui.
19

 

Secara etimologis, kata empu yang berarti tuan, orang yang mahir atau berkuasa. Kata 

perempuan juga berakar erat dari kata empuan, kata ini mengalami pemendekan 

menjadi puan yang merupakan sapaan hormat pada perempuan sebagai pasangan dari 

tuan (sapaan hormat untuk laki-laki).
20

 Perempuan yang berkiprah ke ranah publik 

harus siap menghadapi situasi dilematis sehingga nantinya berhasil membina rumah 

                                                             

19
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia...,hlm. 841 

20
 Munawar  Khalil,  Nilai Wanita,  (Bandung:  PT. Al-Ma‟arif, Cet II, 1962), hlm. 8 
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tangga secara harmonis serta dapat mengembangkan bakat yang dimilikinya untuk di 

sumbangkan kepada agama, bangsa dan negara.
 

Pemberdayaan perempuan adalah “upaya memperbaiki status dan peran 

perempuan dalam pembangunan bangsa, sama halnya dengan kualitas peran dan 

kemandirian organisasi perempuan”.
21

 Daulay menyampaikan bahwa program 

pemberdayaan perempuan di Indonesia pada hakekatnya telah dimulai sejak tahun 

1978. Dalam perkembangannya upaya dalam kerangka pemberdayaan perempuan ini 

secara kasat mata telah menghasilkan suatu proses peningkatan dalam berbagai hal. 

Seperti peningkatan dalam kondisi, derajat, dan kualitas hidup kaum perempuan di 

berbagai sektor strategis seperti bidang pendidikan, ketenagakerjaan, ekonomi, 

kesehatan dan keikut sertaan ber-KB.
22  

Pemberdayaan (agent of empowerment) program pemberdayaan perempuan 

menjadi salah satu program prioritas dalam rangka pembangunan nasional. Kondisi 

demikian dapat meningkatkan kedudukan dan peranan perempuan, serta mampu 

memperjuangkan terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender. Hal lain yang 

didapatkan yakni meningkatnya kualitas peran dan kemandirian perempuan dalam 

rangka pemberdayaan perempuan serta kesejahteraan keluarga dan masyarakat.
23

 

Dalam Islam menyatakan bahwa pemberdayaan perempuan adalah upaya 
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pencerdasan muslimah hingga mampu berperan menyempurnakan seluruh kewajiban 

dari Allah SWT, baik di ranah domestik maupun publik. Kesanalah aktifitas 

perempuan diarahkan. Pemberdayaan perempuan ini didasarkan pada visi menjadi 

perempuan unggul sebagai ummun warobbatul bait sebagai mitra laki-laki demi 

melahirkan generasi cerdas, takwa, pejuang syariah,  dan khafilah, dan kesakinahan 

keuarga. Sementara misinya adalah: mengokohkan ketahanan keluarga muslim, 

melahirkan generasi pejuang, membangun muslimah berkarakter, kuat dalam rangka 

amal, makruf, nahi, munkar, melahirkan perempuan sebagai mitra laki-laki dalam 

rumah tangga dan perjuangan di masyarakat. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam 

QS. An- Nahl  Ayat 97 sebagai berikut:
24

 

                                

              

Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun       

perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami 

beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan. Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki 

dan perempuan dalam Islam mendapat pahala yang sama dan bahwa 

amal saleh harus disertai iman.” 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa, barangsiapa beramal saleh sesuai dengan 

syariat Islam, laki-laki atau wanita, dia beriman kepada Allah, niscaya kami akan 

menghidupkannya di dunia dengan kehidupan yang baik, dengan (membuatnya) ridho 
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terhadap ketetapan Allah, qana‟ah dan bimbingan menuju ketaatan. Kami pasti akan 

membalas mereka di akhirat dengan pahala yang lebih baik daripada ketaatan yang 

telah mereka lakukan di dunia. 

Berdasarkan uraian, bahwa kedudukan atau peran laki-laki dan perempuan 

mempunyai tanggung jawab yang sama, baik dalam bekerja perempuan harus mampu 

memperjuangkan kepentingan dirinya tanpa tergantung pada orang lain, begitu juga 

dengan perempuan yang sudah berkeluarga ia harus mampu bekerja dan  bertanggung 

jawab atas rumah tangganya,  agar tidak bergantung pada suaminya.
25

 Berdasarkan 

uraian di atas menjelaskan tentang kedudukan atau peran laki-laki dan perempuan 

mempunyai tanggung jawab yang sama, baik dalam bekerja perempuan harus mampu 

memperjuangkan kepentingan dirinya tanpa tergantung pada orang lain, begitu juga 

dengan perempuan yang sudah berkeluara ia harus mampu bekerja dan  bertanggung 

jawab atas rumah tangganya,  agar tidak bergantung pada suaminya.
26

 Oleh karena itu 

diperlukan upaya pemberdayaan perempuan untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Persoalan yang dihadapi perempuan perlu mendapatkan solusi, yaitu berupa 

pemberdayaan. Menurut UU No. 20 Tahun 2008 tentang prinsip dan tujuan 

pemberdayaan, pemberdayaan bertujuan dalam rangka meningkatkan ekonomi 

kerakyatan agar dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat serta 

memperluas lapangan pekerjaan untuk pengentasan rakyat  dari permasalahan 
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kemiskinan. 

Perempuan juga mempunyai peran yang strategis dalam pembangunan di 

Indonesia, termasuk perempuan di wilayah pedesaan di daerah teringgal. Strategi 

pembangunan perempuan di daerah teringgal dilakukan dengan meningkatkan 

partisipasi, supaya kesejahteraan segera terwujud. Untuk itu, perlu diberikan 

pelatihan pengolahan bahan-bahan lokal kepada perempuan. Perempuan saat ini 

dituntut aktif dalam pemanfaatan sumber daya local. Perempuan di Desa Baruas 

cenderung  bekerja di sektor pertanian, sehingga seringkali tidak bernilai ekonomi 

tinggi.
27

 

Oleh karena itu diperlukan model pemberdayaan perempua antara lain; 

a. . Meningkatkan akses perempuan terhadap Pengetahuan dan ketrampilan tentang 

manajemen. 

b. Informasi tentang pasar 

c. Modal usaha 

d. Pembentukan kelompok usaha 

e. Pengorganisasian perempuan dalam kelompok 

f. Meningkatnya partisipasi aktif perempuan dalam perencanaan usaha 

Model yang telah dirumuskan perlu diujicobakan dan diteliti kembali 

efektivitasnya sehingga dapat dikembangkan model yang memang benar-benar 
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sesuai dengan kebutuhan perempuan. Selanjutnya model yang telah diujicobakan 

perlu dituangkan dalam bentuk buku panduan Pemberdayaan Perempuan melalui 

pelatihan pengolahan bahan pangan lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga di 

desa Baruas. Panduan tersebut diharapkan bisa digunakan oleh seluruh perempuan 

bersama-sama dalam melaksanakan pemberdayaan perempuan.
28

 

Bagi perempuan setelah melalui berbagai upaya atau strategi  pemberdayaan, 

dapat dikatakan berhasil apabila dapat mencapai 3 indikator yaitu Indikator keluaran 

(output indicator) ditandai dengan telah diselenggarakannya pemberdayaan terhadap 

sejumlah perempuan yang aktif dan tidak aktif. Indikator hasil (income indicator) 

ditandai dengan perempuan atau para ibu-ibu yang diberdayakan telah mampu 

berusaha ekonomi produktif sesuai keterampilan mereka miliki dari pemberdayaan 

perempuan melalui pelatihan pengolahan bahan pangan lokal. Indikator dampak 

(impact indicator) ditandai dengan perempuan yang diberdayakan telah mampu hidup 

layak, mampu mengembangkan usaha sehingga dapat meningkatkan ekonomi 

keluarga di desa Baruas. 

3. Pelatihan  

Pelatihan dalam “Kamus Bahasa Indonesia” mempunyai arti proses, cara, 

perbuatan melatih kegiatan atau pekerjaan.
29

 Pelatihan adalah serangkaian ativitas 

individu dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga 
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mampu  memiliki kinerja yang profesional di  bidangnya.
30

 Pelatihan adalah proses di 

mana orang- orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan 

organisasi. Pelatihan lebih cenderung berorientasi jangka pendek, pelatihan 

berpengaruh pada kinerja, dan jika pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan berhasil 

maka kinerja seseorang akan meningkat dengan sendirinya. Program pelatihan yang 

efektif akan membantu karyawan untuk mendapatkan kemajuan baru sesuai yang 

diinginkan. Dengan program pelatihan juga mendapatkan kompetensi dan 

ketrampilan yang dibutuhkan dan untuk mengurangi kesalahan dalam bekerja.
31

 

Pelatihan juga berperan dalam meningkatkan keterampilan tertentu 

yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam konteks pemberdayaan masyarakat 

guna peningkatan kualitas hidupnya. Selain dari hal tersebut, dalam 

pemberdayaan masyarakat tentunya tidak serta merta hanya membuat suatu 

pelatihan saja, tetapi perlu adanya tindak lanjut yang berupa tindakan nyata secara 

bertahap dan berkesinambungan setelah pelatihan diberikan. Tindak lanjut akan 

berjalan lebih efektif jika adanya suatu pendampingan yang berkelanjutan. Dalam 

pendampingan diperlukan agen pemberdayaan yang tugasnya bukan menggurusi, 

akan  tetapi lebih tepatnya sebagai fasilitator, komunikator, dinamisator, dan 

pembimbing pemberdayaan perempuan. 
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Maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pelatihan sangat diperlukan para 

perempuan atau ibu-ibu  dalam pemberdayaan perempuan melalui pelatihan bahan 

pangan lokal dan juga perlu tindak lanjut dari Intansi PMD dan anggota PKK agar 

pemberdayan perempuan akan berjalan lebih baik dengan efektif jika ada yang 

mendampingi dan ditindak lanjuti. 

B. Pengolahan Pangan Lokal 

Pengolahan bahan pangan lokal dalam “Kamus Bahasa Indonesia” proses atau 

cara untuk mengolah makanan siap saji yang terbuat dari sumber hayati.
32

 

Pengolahan pangan lokal adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati 

produk pertanian, perkebunan, seperti singkong, pisang, ubi, dan jantung pisang, baik 

yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman 

bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan 

bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, danatau 

pembuatan makanan atau minuman.
33

 

Pangan lokal adalah pangan tradisional yang dihasilkan dari suatu daerah di 

Indonesia yang terdiri dari berbagai macam makanan olahan baik makanan pokok, 

maupun makanan tambahan. Pangan lokal dapat dijadikan sebagai suatu ciri khas dari  
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suatu daerah. Saat ini di Indonesia mulai banyak makanan yang berasal dari luar 

negeri dan menggeser pola konsumsi masyarakat terhadap pangan lokal. Oleh 

karena itu diperlukan adanya pengembangan terhadap pangan lokal untuk 

meningkatkan kualitas, gizi, sehingga mampu bersaing dengan pangan modern 

yang saat ini sudah banyak dijumpai dikalangan masyarakat. Kesadaran 

masyarakat sangat diperlukan untuk melestarikan pangan lokal, sehingga tidak 

hanya pemerintah yang wajib mempertahankan adanya pangan local untuk 

menunjuang kebutuhan masyarakat. Dengan adanya pangan lokal, maka 

difersivikasi pangan sedikit demi sedikit dapat terpenuhi karena pangan local 

berasal dari bahan pertanian asli Indonesia yang dapat diolah menjadi berbagai 

macam produk olahan. 

Peningkatan ketersersedian juga dapat dilakukan dengan memperluas 

penggunaan suatu bahan, contohnya singkong menjadi “beras cerdas”. 

Diversifikasi pangan ditujukan pada penganekaragaman pangan yang berasal dari 

pangan pokok dan semua pangan lain yang di konsumsi rumah tangga termasuk 

lauk-pauk, sayuran, buah-buahan. Hal ini di maksudkan bahwa semakin beragam 

dan seimbang komposisi pangan yang di konsumsi akan semakin baik kualitas 

gizi. 

Dengan adanya peningkatan pemanfaatan pangan lokal dan diversifikasi 

pangan diharapkan dapat meningkatkan ketahanan pangan Indonesia. Ketahanan 

pangan diartikan sebagai (UU RI No 8 Tahun 2012) kondisi terpenuhinya Pangan 

bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya Pangan 

yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan 
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terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya 

masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan.
34

 

C. Ekonomi Keluarga  

Ekonomi berasal dari bahasa Yunani “ekonomi” (economy) yang memiliki 

definisi yaitu pengelolaan rumah tangga.  Menurut Sukirno dalam buku Elidawati 

Purba, Anto Sinaga, dkk (Pengantar Ekonomi Mikro) mengatakan bahwa 

persoalan-persoalan ekonomi adalah suatu persoalan yang menghendaki 

seseorang, suatu perusahaan atau suatu masyarakat membuat keputusan tentang 

cara terbaik untuk melakukan suatu kegiatan ekonomi.
35

  

Ekonomi artikan sebagai ilmu yang mempelajari usaha-usaha individu 

maupun kelompok dalam ikatan pekerjaan sehari-hari yang berhubungan dengan 

bagaimana meningkatkan pendapatan dan bagaimana pula menggunakan 

pendapatanya tersebut.
36

 Keluarga adalah pelaku ekonomi yang terdiri dari ayah, 

ibu, anak, dan anggota keluarga lainnya.
 

Pendapat lain menyatakan bahwa 

keluarga adalah suatu satuan kekerabatan yang juga merupakan satuan tempat 

yang ditandai oleh adanya kerja sama ekonomi dan mempunyai fungsi untuk 

kehidupan, bersosialisasi atau mendidik anak dan menolong serta melindungi 

yang lemah khususnya merawat orang tua mereka yang sudah lanjut usia. 

Menurut Mawardi, Keluarga dapat dibentuk melalui persekutuan-persekutuan 

individu karena adanya hubungan darah perkawinan atau adopsi.
 

Kelompok 
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rumah tangga keluarga termasuk dalam pelaku ekonomi yang memiliki cakupan 

wilayahnya paling kecil.  

Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk 

mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai falah berdasarnya 

pada prinsip dan nilai-nilai Al-Qur‟an dan Sunnah. Jika digabungkan anatara 

pengertian keluarga dan  ekonomi adalah Ekonomi berarti urusan keuangan 

rumah tangga ( organisasi, negara) di masyarakat istilah ekonomi biasanya 

berhubungan dengan permasalahan kaya dan miskin, keluarga berarti ibu 

bapak dan anak-anaknya satuan kekerabatan yang mendasar dalam 

masyarakat. 

Ekonomi keluarga adalah suatu kajian tentang upaya manusia dalam 

memenuhi kebutuhan-kebutuhannya melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

oleh seseorang yang bertanggung jawab atas kebutuhan dan kebahagiaan bagi 

kehidupannya.
37

 Kegiatan ekonomi dalam pandangan islam pada dasarnya 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara sederhana, 

memenuhi kebutuhan keluarga, memenuhi kebutuhan jangka panjang 

menyediakan kebutuhan, dan memberikan bantuan sosial dan sumbangan menurut 

jalan Allah. Oleh sebab itu islam memberikan panduan untuk menegaskan asas 

keadilan dan menghapus eksploitasi dalam transaksi apapun dengan dasar Al-

Qur‟an dan Hadist. 

Kegiatan ekonomi dalam pandangan islam merupakan tuntunan kehidupan 
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disamping juga anjuran sebagai ibadah, sebagaimana firman Allah SWT, yaitu 

dalam QS. Al-Baqarah : 267 

                           

                               

     

Artinya:   “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 

memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 

Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah 

Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” 

 

Adapun maksud dari ayat diatas ialah hai orang-orang yang beriman, 

berinfaklah dari hasil kerja kalian yang baik-baik dan hasil bumi yang kalian 

dapatkan seperti pertanian, tambang dan sebagaianya. Janganlah kalian sengaja 

berinfak dengan yang buruk-buruk. Padahal kalian sendiri, kalau diberikan yang 

buruk seperti itu, akan mengambilnya dengan memicingkan mata seakan tidak 

ngin memandang keburukannnya ketauhilah Allah tidak ingin memandang 

keburukannya. ketauhilah Allah tidak membutuhkan sedekah kalian.
38

 

Status sosial pada ekonomi keluarga ini pada setiap lingkungan masyarakat 

dengan sengaja atau tidak sengaja terbentuk dengan sendirinya dalam 

kontek ini Soekanto mengutip keterangan Aris toteles : “Bahwa di dalam tiap-
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tiap negara terdapat tiga unsur, yaitu mereka yang kaya sekali, mereka yang 

melarat dan mereka yang ada di tengah- tengahnya”.
39

 

Sedangkan Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari 

suami, istri, dan anak-anaknya. Keluarga adalah merupakan kelompok primer 

yang paling penting di dalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group 

yang terbentuk dari perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan mana sedikit 

banyak berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. 

 Jadi keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu kesatuan sosial 

yang terdiri dari suami, isteri dan anak-anak yang belum dewasa.
40

 Sedangkan 

keluarga atau berkeluarga adalah istilah yang digunakan dalam kaitannya dengan 

kehidupan dalam rumah tangga. Keluarga juga merupakan kelompok sosial 

pertama dalam kehidupan manusia di mana ia belajar dan menyatakan diri sebagai 

manusia sosial di dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya.
41

 Islam 

menganjurkan untuk membentuk sebuah keluarga dan menyerukan umat untuk 

hidup dibawah naungan-Nya. Jika keluarga sebagian tiang agama, maka 

pernikahan tiang sebuah keluarga. Dengan pernikahan akan terbentuk  rumah 

tangga dan keluarga sehingga memperkuat hubungan silaturahim kedua belah 

pihak. 
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Suatu pernikahan (keluarga) tidak akan tercapai tujuanya untuk membina 

dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya. Islam menganjurkan untuk 

membentuk sebuah keluarga dan menyerukan umat untuk hidup dibawah 

naungan-Nya.  Jika keluarga sebagian tiang agama, maka pernikahan tiang sebuah 

keluarga. Dengan pernikahan akan terbentuk rumah tangga dan keluarga sehingga 

memperkuat hubungan silaturahim kedua belah pihak. Suatu pernikahan 

(keluarga) tidak akan tercapai tujuanya untuk membina keluarga yang sakinah, 

mawaddah warahmah tanpa adanya kemampuan memahami pasangan hidup dan 

tanpa mengetahui apa yang terjadi hak dan kewajiban antar sesama pasangan.
42

 

Ekonomi keluarga dapat dipahami sebagai sebuah aktivitas keluarga dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya.Upaya terpenuhinya kebutuhan  tersebut secara 

umum dapat dicapai melalui upaya kerja keras keluarga, baik suami maupun 

istriserta kerabat yang yang hidup dalam sebuah ikatan keluarga (rumah).Upaya 

pemenuhan kebutuhan –kebutuhan tersebut telah diabadikan dalam Al-Qur‟an 

sebagai bentuk penghargaan atas perjuangan dalam mempertahankan kehidupan 

sebagai amanah yang harus dijaga. Dalam Al-Qur‟an Surat At Taubah ayat : 105, 

Allah berfirman : 

                        

                      

Artinya:  Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
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yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan.
43

 

Ayat tersebut merupakan ayat perintah yang difirmankan Allah untuk 

manusia, agar orang-orang muslim mau beraktivitas dalam mencukupi kebutuhan 

hidupnya, karena pada dsarnya usaha yang dilakukan dengan niat karena 

menjalankan perintah-perintah Allah SWT, berkerja bernilai ibadah, dan ynag 

harus diingat adalah aktivitas apapun yang dilakukan manusia dilihat dan dinilai 

oleh Allah SWT, dan akan diberitahukan suatu saat nanti tentang apa yang 

dikerjakan selama didunia, dan akan menuai pertanggung jawaban. 

Dalam islam, bekerja merupakan suatu kewajiban kemanusiaan. Al-Qur‟an 

akan menjelaskan tentang kewajiban manusia untuk berkerja dan berusaha 

mencari nafkah, selain ayat diatas juga dijelaskan dalam Qur‟an surat Al-Muluk 

ayat 15 yang berbunyi : 

                          

     

Artinya :Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segalala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 

rezkinya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.
44

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari QS. At-Muluk ayat 15 antara lain 

Allah-lah yang menciptan bumi dan segala isinya, dengan maksud untuk 

memberikan kemudahan bagi manusia yang menjadi penghuni dan sekaligus 

pengelolanya hal itu biasa dicapai mengingat berbagai sarana dan prasarana yang 
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tersedia dimuka bumi benar-benar memudahkan manusia untuk menata kehidupan 

yang sangat ideal dan dinamis, manusia biasa melakukan aktivitas untuk mencari 

kehidupan (ma‟isyah) dimuka bumi baik dalam bentuk aktivitas pertanian, 

perindustrian, perdagangan, perburuhan, dan lain-lain yangjumlahnya cenderung 

tidak terbatas apalagi dibatasi. Kemudian, manusia dipersilahkan untuk melakukan 

penelusuran, melalang buana berbagai pelosok bumi ini, apakah itu untuk 

kepentingan usaha ekonomi maupun dalam konteks mengelilingi dunia selain itu 

juga manusia dipersilahkan untuk menikmati rezeki yang ada diseluruh dunia 

hanya saja, harus sesuai dengan koridor yang di syariatkan oleh islam. Pada 

dasarnya keseluruhan ayat yang menjelaskan tentang anjuran manusia untuk 

berkerja dan berusaha dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, dipersilahkan untuk 

menikmati rezeki, asalkan sesuai dengan tuntunan islam, Agama Islam memiliki 

aturan-aturan yang harus dipenuhi dalam melakukan usahnya myaitu menjalankan 

usaha dengan tetap berpegang teguh pada nilai- nilai Ilahiyah, melalui jalan halal 

dan tidak bathil.
45

 

Ringkasan ekonomi keluarga adalah merupakan kebutuhan 

keberlangsungan hidup yang perlu diupayakan demi kemaslahatan masa depan. 

Cara mendapatkanya tiada lain adalah dengan giat berkerja dan berusaha. Manusia 

diberikan akal yang cemerlang, dan pemikiran yang baik untuk dapat menggali, 

mengelola serta menguasai dunia dan tidak untuk dikuasai oleh dunia. Sedangkan 

ekonomi rumah tangga dapat dikatan juga sebagai kumpulan norma asasi yang 
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berasal dari sumber-sumber hukum islam yang dapat membantu perekonomian 

rumah tangga. Norma-norma itu ditunjukan untuk memenuhi kebutuhan jasmani 

dan rohani para anggota berumah tangga perekonomian ini bertujuan menciptakan 

kehidupan sejahtera didunia keberuntungan mendapatkan ridho Allah SWT 

diakhirat. 

Ekonomi rumah tangga juga dapat diartikan sebagai kegiatan dan upaya 

masyarakat. Berdasarkan hal tersebut maka rumah tangga muslim memiliki 

kepribadian dan keistimewaan tersendiri yang berbeda dengan rumah tangga 

orang-orang non muslim, sebab rumah tangga muslim mengandung nilai-nilai 

Iilahiyah yang bersal dai AL-Qur‟an dan As Sunnah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Baruas  Kecamatan 

Padangsidimpua Batunadua Padangsidimpuan, Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Sedangkan waktu penelitian ini mulai 1 Mei 2019 sampai 10 Juli 2020 

sebagaimana terlampir.  

B. Alasan Memilih Judul 

1. Alasan Secara Teori 

a. Dengan semakin banyaknya perempuan yang hanya mengandalkan gaji 

suami dan perempuan yang bekerja sebagi buru petani. 

b. perempuan harus mampu memperjuangkan kepentingan dirinya tanpa 

tergantung pada orang lain, begitu juga dengan perempuan yang sudah 

berkeluarga ia harus mampu bekerja dan  bertanggung jawab atas rumah 

tangganya. 

c. Dengan ini diperlukan upaya pemberdayaan perempuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup, khususnya perempuan di Desa Baruas perlu 

upaya untuk memberdayakan perempuan untuk mensejahtrakan ekonomi 

keluarga sehingga para perempuan dapat mandiri tanpa bergantung kepada 

pendapatan suami. 

d. Penulis ingin lebih memahami tentang pemberdayaan perempuan melalui 

pelatihan pengelolaan bahan pangan lokal dalam meningkatkan ekonomi 

keluarga Desa Baruas. 
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2. Alasan Secara Praktis  

a. Uuntuk  menambah pengetahuan mengenai pemberdayaan perempuan 

melalui pelatihan pengelolaan bahan pangan lokal dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga Desa Baruas. 

b. Untuk memperoleh data sebagai bahan utama penyusunan penulisan skripsi 

guna memenuhi satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dibidang 

Permberdayaan Masyarakat Islam IAIN padangsidimpuan. 

C. Jenis Penelitian  

Penelitian adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, metode 

kualitatif adalah proses penelitian untuknmenfhasilkan data penelitian yaitu 

penjelsasan, baik tertulis orang-orang atau pelaku-pelaku yang diteliti.  dan 

cenderung menggunakan analisis. 

1. Jenis penelitian yang digunakan ini adalah jenis  penelitian deskriptif, yang 

bertujuan memberi gambaran secara jelas suatu fenomena atau kenyataan 

social yang berkenaan dengan masalah yang diteliti, khususnya tentang 

pemberdayakan  perempuan melalui pelatihan pengelolaan bahan pangan lokal 

dalam meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Baruas. 

2. Penelitian lapangan yaitu penelitian yang menekakan penggunaan data primer 

yang di peroleh melalui wawancara dengan informan terkait fokus penelitian 

sehingga dapat menemukan ruang lingkup tertentu. Data didapatkan dengan 

penelitian langsung ke lokasi penelitian. 
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D. Informan Penelitian 

Adapaun informan yang di libatkan merupakan orang-orang yang dapat 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dan latar belakang. Adapaun 

rincinan informan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :Intansi, 

PMD, Ibu Kepdes , kaum perempuan berjumlah 150 orang dan PKK  

a. Sumber Data 

Dalam penelitian ini data-data yang diperoleh berdasarkan sumber datanya 

dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu :  

1. Sumber data primer merupakan data yang dijadikan peneliti sebagai sumber 

data yang menjadi subjek penelitian.
46

 Adapun data primer adalah  anggota  

PKK yang aktif dalam pelatihan pengelolaan bahan pangan lokal  berjumlah 5 

0rang. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder atau sumber data pendukung yang dijadikan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah koordinator pelaksanaan kegiatan Mayarakat , 

seperti Ibu Kepdes, Ibu-ibu yang mengikuti pelatihan dan intansi PMD.
47

 

E. Teknik  Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini teknik yang 

digunakan yaitu: 

1. Observasi 
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Observasi adalah pengamatan langsung ke lokasi yang akan diteliti guna 

mendapatkan data yang berhubungan dengan yang diteliti
48

. Observasi yang 

digunakan yaitu : Observasi non partisipan adalah dimana observer tidak ikut di 

dalam kehidupan oarang yang akan diobservasi, dan secara terpisah berkedudukan 

selaku pengamat. Di dalam hal ini observer hanya bertindak sebagai penonton saja 

tanpa harus ikut terjun langsung ke lapangan .
49

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah melakukan serangkaian komunikasi atau tanya jawab 

langsung kepada kaum perempuan yang mengikuti pelatihan di Desa Baruas. 

Wawancara yang digunakan yaitu: Wawancara terstruktur merupakan wawancara 

yang dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

tepat dikelola, mensintesiskannnya, menvariasi dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. Di pihak lain analisis data kualitatif prosesnya 

berjalan sebagai berikut : 

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar 

sumber datanya  tetap dapat ditelusuri. 
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2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan mensintesiskan, membuat 

ikhtisar, dan membuat indeksnya. 

3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 

mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan dan membuat temuan-

temuan umum. 

G. Tekhnik Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif diperlukan Keabasahan data merupakan konsep 

penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 

(realibilitas) menurut versi positivisme dan disesuaikan dengan tuntutan 

pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.  Ada 4 kriteria yang digunakan, 

yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transfrability), 

kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).  

Peningkatan kepercayaan penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

teknik/cara-cara sebagai berikut ini: 

1. Perpanjangan keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian. Perpanjangan 

keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan 

pengumpulan data tercapai. 

2. Ketekunan/keajengan pengamatan 

Keajengan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi 

dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau 
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BAB IV 

HASIL PENELTIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Desa Baruas 

Desa Baruas merupakan salah satu desa yang berpenghasilan dari pertanian 

seperti sawah, kebun, bercocok tanam. Hal ini menjadi sumer kehidupan Desa 

Baruas dari zaman dahulu sampai sekarang. 

Pada zaman dahulu Desa Baruas Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua 

ini dikatakan Desa Baruas karena sebelum Desa Baruas ini di tempati ada  satu 

pohon yang bernama pohon Baruas yang terdapat di pinggir jalan, antara 

persimpangan Desa Ujung Gurap. Pohon Baruas ini konon katanya daunnya 

sangat  rindang sehingga masyarakat Desa Baruas memutuskan untuk menebang 

pohon Baruas tersebut sehingga tidak menggagu aktivitas masyarakat dahulu.  

Setelah pohon Baruas ini di tebang Masyarakat yang berada di Desa 

Baruas ini memberikan nama Desa ini menjadi Desa Baruas. Desa Baruas ini 

pertama terletak di Lobu dekat STKIP dekat Ujung Gurap, tapi lama kelamaan 

masyarkat lebih memilih untuk berpindah keperbatasa Desa Ujung Gurap yaitu di 

Desa Baruas. Desa Baruas ini sudah berdiri sekitar 70 tahun, dan orang yang 

pertama tinggal di Desa Baruas ini yang bernama Sutan Nauli Harahap , yang 

pertama mewarisi pemukiman di Desa Baruas, jadi, asal usul Desa Baruas ini 

berdiri dikarenakan ada terdapat satu pohon Baruas yang sangat besar dan 

daunnya sangat rindang, sehingga masyatakat memberinama desa ini dengan 
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nama Desa Baruas yang terletak di salah satu keluarahan yang terdapat di 

Kecamatan Batunadua Kota Padangsidimpuan. 

2. Letak Gegrafis Desa Baruas 

 Uraian berikut merupakan gambaran umum tentang Desa Baruas 

Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan sebagai 

penjelasan tentang lokasi penelitian terkait dengan Pemberdayaan Perempuan 

Melalui Pelatihan Bahan Pangan Lokal Dalam meningkatkan ekonomi keluarga di 

Desa Baruas, berdasarkan data yang diperoleh dari Kepala Desa bahwa Desa 

Baruas mempunyai batas wilayah, yaitu: 

Tabel. 1 

Letak Gegrafis Desa Baruas Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota 

Padangsidimpuan 

 

1.  Nama Desa : Baruas 

Kecamatan : Batunadua  

Kabupaten : Tapanuli Selatan 

Provinsi      : Sumatera Utara  

2. Batas Wilayah  

 

1. Sebelah Timur   : berbatasan dengan Silotimg 

1. 2. Sebelah Barat    : berbatasan dengan Aek Najaji 

2. 3. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Gunung Hasahatan 

4. Sebelah Utara    : berbatasan dengan Desa Ujung Gurap 

 
Sumber : Data Desa  

 

3. Kondisi Wilayah Desa Baruas 

 

Desa Baruas adalah salah satu desa di Kecamatan Padangsidimpuan 

Batunadua Kota Padangsidimpuan yang menjalankan Pemerintahannya selain 

beasarkan Undang-Undang dan peraturan pemerintah juga berdasarkan adat 

istiadat yang masih di pegang teguh oleh masyarakat Desa Baruas selama ini. 
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Sebagai gambaran umum, Desa Baruas memiliki luas wilayah + 264,86 H 

dengan  perincian: 

a. Luas Pemukiman         : + 57,8 H; 

b. Luas Pemakaman        : + 1 H; 

c. Luas Perkantoran       : + 1 H; 

d. Luas Pasarana Umum : + 2 H; 

e. Luas Persawahan         : + 44 H; 

f. Luas Perkebunan         : + 159 H; 

Saat ini Desa Baruas memiliki jumlah penduduk sebanyak 624 jiwa, yang 

terdiri dari : 

Tabel. 2 

Keadaan Penduduk Dilihat Dari Tingkat Usia di Desa Baruas Kecamatan 

Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan 

 

No Jenis Kelamin Jumlah       Keterangan 

1 Laki – Laki 304 Jiwa Dewasa, Anak 

Usia Dini, 

Remaja, Manula. 

2 Perempuan 350 Jiwa Dewasa, Anak 

Usia Dini, 

Remaja, Manula. 

3 Jumlah kepala keluarga 156 Jiwa Dewasa, Anak 

Usia Dini, 

Remaja, Manula. 

Total 624 Jiwa Keseluruhan 

Sumber : Data Desa Baruas 

Dari tabel datas dapat diketahui keadaan penduduk Masyarakat desa 

Baruas Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan 

Kabupaten Tapanuli Selatan berasarkan jenis kelamin, laki-laki sebanyak 304 

jiwa, dan perempuan sebanyak 350 jiwa. Dengan berpencarian kurang lebih 71% 
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sebagai petani. Disisilain Desa Baruas memiliki dua Dusun, serta lembaga-

lembaga dan oganisasi kemasyrakaan seperti BPD, LPM, dan PKK KRR Dea 

Baruas.
50

 

4. Keadaan  Sosial Keagamaan di Desa Baruas  

Agama merupakan kebutuhan pokok manusia, demikian dengan 

masyarakat Desa Baruas Data yang ada di Desa Baruas bahwa pendududk Desa 

Baruas adalah beraga Islam. Untuk menunjang kegiatan keagamaan di Desa 

Baruas sarana peribadatan yang ada di Desa Baruas yaitu: 

Tabel. 3 

Keadaan Sosial Keagamaan Penduduk di Desa Baruas Kecamatan 

Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan 

 

No  Fasilitas Ibadah Keterangan 

1 Mesjid 1Mesjid 

2 Surau  1Surau 

3 Mushollah 1Mushollah 
Sumber : Data Desa Baruas 

5. Kelompok Perempuan Yang Mengikuti Pelatihan Pengolahan Bahan Pangan 

Lokal di Desa Baruas  

Tabel. 4 

Kelompok Perempuan Yang Mengikuti Pelatihan Pengolahan Bahan Pangan 

Lokal di Desa Baruas Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota 

Padangsidimpuan 

No  Nama Jabatan 

1 Jannah Mukmin Harahap Ketua 

2 Salawati Sayyaman Harahap Sekretaris  

3 Siti Sarra Irwan Haholongan Bendahara  

4 Sri wahyuni  Anggota  

5 Reni Anggota 

6  Latifa Anggota 

7 Lamtiur  Anggota 

8 Asmina Anggota 

9 Mardiani Anggota 
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10 Dahliana Anggota 

11 Derliani Anggota 

12 Siti Wahyuni Anggota 

13 Ros Heppy Anggota 

14 Nurida Anggota 

15 Salmia Anggota 

16 Rosria Anggota 

17 Nirma Anggota 

18 Rosdiah Anggota 

19 Rosmawati Anggota 

20 Rokiba Anggota 

21 Dahlia Anggota 

22 Parida Anggota 

23 Hewani Anggota 

24 Megawati Anggota 

25 Mashawani Anggota 

26 Siti Moun Anggota 

27 Raya Anggota 

28 Lamsina Anggota 

29 Nuraini Anggota 

30 Yanti Anggota 

31 Yanti Anggota 

32 Nur Hadijah Anggota 

33 Marni Anggota 

34 Fitri Anggota 

35 Eva Anggota 

36 Elli Anggota 

37 Nurslah Anggota 

38 Risna Anggota 

39 Saima Anggota 

40 Paranida Anggota 

41 Juniatun Anggota 

42 Iyurlis Anggota 

43 Masitoh Anggota 

44 Masdar Anggota 

45 Nurhamida Anggota 

46 Sakiem Anggota 

47 Mastulen Anggota 

48 Ike Anggota 

49 Zahro Anggota 

50 Ermina Anggota 

Sumber : Data Desa Baruas 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa para kaum perempuan yang 

berada di Desa Baruas sekaligus yang mengikuti pelatihan pengolahan bahan 

pangan lokal dan para kaum perempuan  sangat antusias ada juga yang malas 

dalam mengikuti pelatihan pengolahan bahan pangan lokal di Desa Baruas. Dari 

tabel di atas tidak semua perempuan yang dapat melaksanakan atau yang dapat 

menciptakan usahanya sendiri dikarenakan ada beberapa kendala atau hambatan 

dalam mengikuti atau melaksanakan pemberdayaan perempuan melalui 

pengolahan bahan pangan lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Desa 

Baruas. 

6. Kelompok perempuan yang aktif atau yang dapat menciptakan usaha sendiri 

Tabel. 6  

Kelompok Perempuan Yang Sudah Berhasil atau Menciptakan Usaha 

Sendiri di Desa Baruas Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua 

Kota Padangsidimpuan 

No  Nama Kelompok Yang Aktif Jabatan 

1 Nurhanifa Ketua 

2 Salawati Sekretaris 

3 Siti Sara Bendahara 
Sumber : Data Desa Baruas 

Dari tabel di atas adalah para perempuan yang dikatakan berhasil dalam 

melaksanakan pelatihan yang dibimbing oleh PMD. Nurhanifa, Salawati dan Siti 

Sara tidak menciptakan usahanya sendiri akan tetapi usaha Cateringan, dan usaha 

mereka ini sudah banyak yang memesannya karena produk yang mereka jual 

sangat berpariasi dan banyak peminatnya, baik Intansi-Intansi  lainnya. Nama-

nama yang ada di atas merupakan ibu-ibu yang sudah berhasil menciptakan usaha 

sendiri dan di angkat sebagai Ketua, Sekretaris dan Bendahara. 
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B. Temuan Khusus Penelitian 

1. Cara Memberdayakan Perempuan Melalaui Pelatihan Bahan Pangan Lokal di 

Desa Baruas. 

Dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, istilah pemberdayaan berasal 

dari kata “daya” yang berarti kemampuan melakukan sesuatu atau bertindak, 

mendayagunakan berarti mengusahakan agar mampu mendatangkan hasil.
51

 

Sedangkan dalam judul skripsi ini pemberdayaan yang dimaksud adalah usaha 

atau cara dari seseorang atau kelompok dalam hal ini adalah pemerintah untuk 

memberikan kekuatan berupa materil maupun non materil kepada seseorang atau 

kelompok yang lemah di dalam masyarakat agar mereka bisa meningkatkan 

kemampuan yang ada pada dirinya sehingga dapat meningkatkan kualitas 

hidupnya.
1 

a. Mengundang Tenaga Ahli Dalam Memberdayakan Perempuan Dalam Mengolah 

Bahan Pangan Lokal
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Jannah mengatakan, bahwa: 

“Cara pemberdayaan perempuan melalui pelatihan pengolahan pangan ini 

dengan cara mengundang tenaga ahli dalam memberdayakan perempuan 

dalam mengolah bahan pangan lokal dan juga  sudah berhasil dalam 

memproduksikan keahliannya. Orang yang di ajak kerja sama dalam 

membina dan mengajarkan bagaimana cara mengolah bahan pangan lokal. 

Orang yang di undang Intansi PMD untuk membantu para ibu-ibu/kaum 

perempuan di Desa Baruas berasal dari kota Medan.‟‟
52

 

 

Kemudian hasil wawancara dengan Sallawati mengatakan,  bahwa: 

“Cara pemberdayaa perempuan melalui pelatihan pengolahan pangan ini 

dengan cara mengundang tenaga ahli dalam memberdayakan perempuan 
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Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa 2015), hlm. 324 
52

 Jannah, Ibu Kepala Desa, Wawancara , Pada Tanggal 4 Desember 2019. 



49 

 

dalam mengolah bahan pangan lokal. Tenaga ahli dalam mengolah bahan 

pangan lokal ini berasal dari Kota Medan, tenaga ahli yang di undang ada 

2 orang 1 laki-laki dan 1 perempuan.
53

 

Selanjutnya sejalan dengan pendapat di atas hasil wawancara dengan Masniari 

Hrp mengatakan,  bahwa: 

“Cara pemberdayaa perempuan melalui pelatihan pengolahan pangan ini 

dengan cara mengundang tenaga ahli dalam memberdayakan perempuan 

dalam mengolah bahan pangan lokal. Tenaga ahli yang di undang untuk 

mengajari kami dalam mengolah bahan pangan lokal ini , mereka 

membawa contoh produk atau makanan yang sudah mereka buat dan 

sudah banyak peminatnya. ” 

 

Kemudian hasil wawancara dengan Umak Kia mengatakan, bahwa: 

“Cara pemberdayaa perempuan melalui pelatihan pengolahan pangan ini 

dengan cara mengundang tenaga ahli dalam memberdayakan perempuan 

dalam mengolah bahan pangan lokal. Tenaga ahli yang di undang oleh 

Intansi PMD bukan saja mengajari kami untuk mengolah bahan pangan 

lokal, akan tetapi kami juga dibekali pola pikir yang luas agar lebih luas 

dan bukan hanya bekerja disawah saja melainkan kami harus dapat 

membuat atau menciptakan usaha sendiri supaya dapat mensejahtrakan 

keluarga.” 

 

Selanjutnya  hasil wawancara dengan  Mikwan Pulungan mengatakan, bahwa: 

“Cara pemberdayaa perempuan melalui pelatihan pengolahan pangan ini 

dengan cara kami mengundang tenaga ahli dalam memberdayakan 

perempuan dalam mengolah bahan pangan lokal, yang berasal dari Medan 

yang diantarnya ada dua tenaga ahli yang sengaja kami undang untuk 

mengajari dan untuk melancarkan pelatihan  bahan pangan lokal ini. 

Tenaga ahli dalam mengolah bahan pangan lokal ini sudah mempunyai 

usaha dan sudah banyak di produksikan di pasaran.” 
54

 

 

Berdasarkan observasi peneliti cara memberdayakan perempuan melalui 

pelatihan bahan pangan lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga dengan cara 

                                                             

53
 Sallawati, Sekretaris Memiliki cateringan,  Wawancara , Pada Tanggal 5 Desember 

2019. 

Masniari Hrp, Anggota Yang Mengikuti Pelatihan, Wawancara , Pada Tanggal 6 

Desember 2019. 
54

 Mikwan Pulungan, Karyawan Intansi PMD, Wawancara , Pada Tanggal 9 Desember 

2019. 

 



50 

 

mengundang tenaga ahli yang berasal dari Medan sebanyak dua orang yang 

satunya laki-laki dan satu perempuan. Dengan adanya tenaga ahli yang di undang  

dalam mengolah bahan pangan lokal dapat membantu para ibu-ibu dalam 

melaksanakan pelatihan. Tenaga ahli yang di undang oleh Intansi PMD adalah 

orang yang sudah berhasil dalam mengolah bahan pangan lokal dan sudah banyak 

terjual dipasaran.
55

 

b. Setiap Minggu Diadakan Musyawarah Antara Ibu-Ibu PKK, Intansi PMD Dan 

Ibu-Ibu Yang Mengikuti Pelatihan 

Kemudian hasil wawancara dengan Sallawati mengatakan,  bahwa: 

„‟Cara memberdayakan perempuan melalui pelatihan, para perempuan 

setiap minggu sekali  diadakan musyawarah antara ibu-ibu PKK, Intansi 

PMD dan ibu-ibu yang mengikuti pelatihan. Supaya para ibu-ibu dibina 

pola berpkirnya, kemampuannya/ Skill, wawasannya agar lebi luas, dan 

dapat mandiri dan ikut aktif dalam menghadiri pelatihan sehingga kami 

dapat lebih mudah untuk melaksanakan pelatihan pengolahan bahan 

pangan lokal.‟‟
56

 

Selanjutnya sejalan dengan pendapat di atas hasil wawancara dengan Masniari 

Hrp mengatakan,  bahwa 

“Cara memberdayakan perempuan melalui pelatihan, para perempuan 

setiap minggu sekali  diadakan musyawarah antara ibu-ibu PKK, Intansi 

PMD dan ibu-ibu yang mengikuti pelatihan yang bertepatan di rumah ibu 

Kepdes. musyawarah yang dilakukan di rumah ibu Kepdes bukan saja  

mengenai tentang pelatihan  bahan pangan lokal, akan tetapi kami juga diajak 

untuk berolahraga untuk kesehatan para ibu-ibu.”
57

 

Kemudian hasil wawancara dengan Umak Kia mengatakan, bahwa: 

“Cara memberdayakan perempuan melalui pelatihan, para perempuan 

setiap minggu sekali  diadakan musyawarah antara ibu-ibu PKK, Intansi 

PMD dan ibu-ibu yang mengikuti pelatihan yang bertepatan di rumah ibu 

Kepdes. Dalam musyawarah  ada beberapa Intansi-intansi ikut serta dalam 

mengikuti musyawarah antara Intansi PMD, PKK, Perdagangan, 
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Pendidikan, dengan tujuan untuk kelancaran pelatihan yang dilakukan di 

Desa Baruas.”
58

 

Selanjutnya sejalan dengan pendapat di atas  hasil Wawancara dengan Jannah 

mengatakan, bahwa: 

“Cara memberdayakan perempuan melalui pelatihan, para perempuan 

setiap minggu sekali  diadakan musyawarah antara ibu-ibu PKK, Intansi 

PMD dan ibu-ibu yang mengikuti pelatihan bahan pangan lokal yang 

bertepatan dirumah saya. Selain membahas pelatihan bahan panfan lokal 

tujuan musyawarah yang dilaksanakan dirumah saya adalah untuk 

membahas bagaimana keadaan Desa Baruas yang sedang melakukan 

pelatihan bahan pangan lokal apakah ada hambatan atau tidak, jika  ada 

ibu-ibu yang ingin meminjam uang ada beberapa Intansi-intansi untuk 

meminjamkan dana bagi ibu-ibu yang ingin membuat usaha.”
59

 

Selanjutnya  hasil wawancara dengan  Mikwan Pulungan mengatakan, bahwa: 

“Cara memberdayakan perempuan melalui pelatihan, para perempuan 

setiap minggu sekali  diadakan musyawarah antara ibu-ibu PKK, Intansi 

PMD dan ibu-ibu yang mengikuti pelatihan bahan pangan lokal yang 

dilaksanakan dirumah Ibu kepdes, dengan adanya musyawarah yang 

dilakukan setiap minggu sekali akan menambah pengetahuan para ibu-ibu 

dalam melaksanakan pelatihan-pelatihan yang akandilakukan baik di desa 

ataupun kelurahan.”
60

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti cara memberdayakan perempuan 

melalui pelatihan bahan pangan lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga 

dengan cara Intansi PMD mengadakan musyawarah sekali seminggu dirumah ibu 

kepdes dan dibimbing oleh Intansi PMD, Ibu-ibu PKK yang telah memberikan 

anggaran dalam pelaksanaan pelatihan di Desa Baruas. Pemberdayaan perempuan 

ini sangat membantu para ibu-ibu di Desa Baruas bagaimana cara mengolah bahan 

pangan lokal, Intansi PMD bukan hanya membimbing  para ibu-ibu dalam 
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melaksanakan pelatihan, mereka juga memberikan pengetahuan lebih tentang 

bagaimana cara meningkatkan ekonomi keluarga.
61

  

c. Mengajak Ibu-Ibu Untuk  Menghadiri  Pelatihan-Pelatihan yang Dilakukan Di 

Desa Atau Di Kelurahan yang Dibimbing Oleh Ibu-Ibu PKK Dan Intansi PMD.  

Berdasarkan  hasil wawancara dengan Jannah mengatakan, bahwa: 

“Cara memberdayakan perempuan melalui pelatihan bahan pangan lokal 

dengan cara kami diajak untuk ikut serta atau menghadiri pelatihan-

pelatihan yang dilakukan di desa ataupun kelurahan yang dibimbing oleh  

Intansi PMD, dan saya sangat aktif mengikuti pelatihan-pelatihan diluar 

desa kami. Saya merasa pemberdayaan perempuan melalui pelatihan 

bahan pangan lokal ini sangat bermamfaat untuk kami para ibu di Desa 

Baruas terutama untuk saya.”
62

 

Selanjutnya sejalan dengan pendapat di atas hasil wawancara dengan Masniari 

Hrp mengatakan,  bahwa: 

“Cara memberdayakan perempuan melalui pelatihan bahan pangan lokal 

dengan cara kami diajak untuk ikut serta atau menghadiri pelatihan-

pelatihan yang dilakukan di desa ataupun kelurahan yang dibimbing oleh 

ibu-ibu PKK dan Intansi PMD, agar kami lebih luas atau lebih bertambah 

yang diketahui dalam mengolah bahan pangan lokal, karena di desa 

lainnya Intansi PMD juga melaksanakan pelatihan-pelatihan pengolahan 

bahan pangan lokal.”
63

  

Kemudian  hasil wawancara dengan Umak Kia mengatakan,  bahwa: 

“Cara memberdayakan perempuan melalui pelatihan bahan pangan lokal 

dengan cara kami diajak untuk ikut serta atau menghadiri pelatihan-

pelatihan yang dilakukan di desa ataupun kelurahan yang dibimbing oleh  

Intansi PMD, kami diajak menghadiri pelatihan di desa binaan karena di 

desa kami juga termasuk Desa Binaan dengan hal ini kami diajak untuk 

mengadiri pelatihan-pelatian di desa lainnya. Kami juga bisa ikut serta 

dalam pelatihan yang di laksanakan di desa yang sedang melakukan 

pelatihan, dengan adanya pelatihan-pelatihan kami lebih banyak 

pengetahuannya tentang pengolahan bahan pangan lokal. ‟‟ 
64
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Selanjutnya  hasil wawancara dengan  Mikwan Pulungan mengatakan, bahwa: 

“Cara memberdayakan perempuan melalui pelatihan bahan pangan lokal 

dengan cara kami mengajak para ibu-ibu  untuk ikut serta atau menghadiri 

pelatihan-pelatihan yang dilakukan di desa ataupun kelurahan, kami dari 

Intansi PMD juga memberikan sarana dan prasarana, berupa tas, pulpen, 

buku, dan makan siang supaya para perempuan di Desa Baruas lebih 

bersemangat dalam melaksanakan pelatihan.
65

 

 

Berdasarkan observasi, pemberdayaan perempuan melalui pengolahan 

bahan pangan lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Baruas, 

dengan cara mengajak para kaum perempuan di Desa Baruas untuk menghadiri 

dan ikut serta dalam melaksanakan pelatihan-pelatihan yang diadakan di desa lain. 

Karena, Intansi PMD bukan hanya membimbing para ibu-ibu di Baruas saja akan 

tetapi di desa  lainnya. Para ibu juga diberikan alat tulis, tas dan maka siang dalam 

melaksanakan pelatihan supaya para perempuan yang di Desa Baruas lebih 

bersemangat dalam menghadiri atau mengikuti pelatihan. 
66

 

d. Mengadakan Penilaian Oleh Intansi PMD Terhadap Anggota yang Mengikuti 

Pelatihan. 

berdasarkan hasil wawancara dengan Jannah mengatakan, bahwa: 

“Menurut saya dengan adanya pelatihan oleh PMD terhadap pelatihan 

antara desa kami dan anggotan yang mengikuti pelatihan akan diajak 

untuk menghadiri para ibu-ibu yang mengikuti pelatihan-pelatihan di 

desalainnya yang mengikuti pelatihan yang dibimbing oleh intansi 

PMD .
67

 

 

Kemudian hasil Wawancara dengan masdaria Srg mengatakan, bahwa: 
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“Setiap melakukan pelatihan dari pihak Intasnsi PMD selalu membuat 

penilaian antara desa yang mengikuti pelatihan,  dengan adanya 

pelatihan pengolahan bahan pangan ini kami sering mengikuti atau 

menghadiri pelatihan-pelatihan yang dibimbing oleh Intansi PMD. 

Akan tetapi anggota yang mengikuti pelatihan  tidak semua yang 

menghadiri pelatihan di desa lain.”
68

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Umak Kia mengatakan, bahwa: 

 

“Penilaian dalam pelatihan pengolahan bahan pangan lokal ini dilakukan 

satu kali satu tahun, karena adanya pelatihan-pelatihan ini dilakukan satu 

kali satu tahun sehingga kami bersemangat dalam mengikuti pelatihan. 

Begitu juga dengan saya saya sangat ingin sekali aktif dalam mengikuti 

pelatihan akan tetapi ada hambatannya membuat saya terkendala dalam 

mengikuti pelatihan.”
69

 

Pernyataan hasil wawancara dengan Mikwan mengatakan, bahwa; 

‟‟Dengan adannya pemberdayaan perempuan melalui pelatihan 

pengolahan bahan pangan lokal ini kami dapat membuat para ibu-ibu yang 

mengikuti pelatihan lebih bersemangat dalam mengikuti pelatihan, karena 

sekali satu tahun kami mengadakan penilaian antara desa dengan desa 

lainnya. Dengan adanya penilaian yang kami lakukan dapat membuat para 

ibu-ibu lebih bersemangat dalam mengikuti pelatihan, akan tyetapi tidak 

semua anggota yang mengikuti pelatihan aktif dalam menghadiri 

pelatihan. Walaupun hanya beberapa orang saja yang menghadirinya itu 

sudah dianggap perwakilan dari desa masing-masing dan akan 

memberikan hadiah Rp. 40.0000 bagi desa yang akan memperoleh 

kejuaraan.”
70

 

 

Seiring dengan hasil wawancara peneliti lakukan pemberdayaan 

perempuan melalui pelatihan pengolahan bahan pangan lokal dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Baruas kecamatan Batunadua Kota 

Padangsidimpuan dapat disimpulkan bahwa penilaian terhadap anggota yang 
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mengikuti pelatihan dapat membawa dampak yang baik bagi para ibu-ibu atau 

anggota yang mengikuti pelatihan antara lain para ibu-ibu lebih bersemangat dan 

aktif dalam mengikuti pelatihan bahan  pangan lokal, dengan penilaian yang 

dilakukan Intansi PMD terhadap para ibu yang mengikuti pelatihan memberikan 

efek yang positif bagi anggota yang mengikuti pelatihan dan bagi ibu-ibu antar 

desa yang mendapatkan juara akan diberi hadiah Rp. 40.000.000
71

 

2. Faktor-Faktor Penghambat Dalam Memberdayakan Perempuan Melalui Pelatihan. 

 

Faktor penghambat dalam memberdayakan perempuan melalui Pelatihan  

salah satunya antara lain : 

a. Faktor Ekonomi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Umak Kia mengatakan, bahwa: 

 

“Faktor  ekonomi adalah salah satu faktor penghambat dalam mengikuti 

dan menciptakan usaha sendiri, karena tidak ada uang semuanya akan 

terkendala. jika ada dana untuk membantu para ibu khususnya para 

perempuan yang miskin yang mengikuti pelatihan pengolahan bahan 

Pangan lokal ini, saya pasti mendirikian usaha sendiri, karena olahan 

bahan lokal ini dijual kepasaran dan produk kita sudah banyak yang 

peminatnya pasti mempunyai untung yang lebih, selain bahannya mudah 

di dapat dan saya juga dapat membantu ekonomi keluarga saya.”
72

 

Kemudian hasil Wawancara dengan Sopia Hrp mengatakan, bahwa 

‟‟Faktor penghambat melakukan pelatihan adalah faktor ekonomi sehingga 

saya terhambat dalam mengikuti pelatihan diluar Desa. Jika pelatihannya 

di laksanakan di Desa Baruas saya akan kengikuti pelatihan. Faktor 

ekonomi ini juga penghambat dalam membuat usaha sendiri dan 

terkendala dalam meningkatkan ekonomi keluarga, karena menurut saya 

pelatihan pemberdayaan perempuan melalui pengolahan bahan pangan 
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lokal ini sangat membantu para ibu-ibu di Desa Baruas terutama untuk 

saya sendiri”
73

 

Kemudian hasil Wawancara dengan Masdaria Srg mengatakan, bahwa: 

‟‟Faktor penghambat melakukan pelatihan adalah faktor ekonomi,  

dimana-mana setiap orang yang ingin  membuat usaha pertama yang 

mereka pikirkan adalah dana begitu juga saya, apalagi saya dan suami saya 

adalah petani setiap hari harus bekerja membantu suami kesawah. Saya 

ingin sekali membuka usaha akan tetapi kendalanya adalah uang karena 

membuka usaha sendiri akan membutuhkan dana yang cukup lumayan.
74

 

 

Pernyataan  hasil Wawancara dengan. Mikwan Pulungan mengatakan, bahwa: 

 

“Faktor penghambat pemberdayaan perempuan melalui pelatihan bahan 

pangan lokal melakukan pelatihan adalah faktor ekonomi ini adalah salah 

satu kendala paling dominan dalam masyarkat terutama didalam keluarga 

yang tidak berkecukupan. Kami sebagai pembimbing tidak bisa membantu 

dengan uang akan tetapi kami bisa membantu dengan tenaga dan 

kemampuan untuk diberikan kepada ibu-ibu di Desa Baruas.
75

 

 

Berdasarkan observasi wawancara peneliti diatas faktor penghambat 

pemberdayaan perempuan melalui pelatihan bahan pangan lokal dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Baruas kecamatan batunadua kota 

padangsidimpuan adalah faktor ekonomi yang menjadi salah satu penghambat 

dalam mengikuti, menghadiri dan menciptakan usaha sendiri. Pemberdayaan 

perempuan melalui pelatihan ini sangat membantu para ibu di Desa Baruas dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga akan tetapi ada beberapa kendala dalam 

melaksanakannya.
76
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b. Faktor Anak 

Berdasarkan  hasil Wawancara dengan Sopia Hrp mengatakan, bahwa: 

 “Faktor penghambat melakukan pelatihan adalah faktor anak dan suami, 

saya mempunyai anak yang masih membutuhkan asi dan rewel sehingga 

saya terkendala dalam mengikuti pelatihan yang di bimbing oleh Intansi 

PMD, jika pelatihannya dilaksanakan di Kantor kecamatan saya pasti 

mengusahakan unuk menghadirinya. Selain dari mempunyai anak.”
77

 

Kemudian hasil Wawancara dengan Masdaria Srg mengatakan, bahwa: 

“Faktor penghambat melakukan pelatihan adalah faktor anak, saya 

mempunyai anak yang masih kecil jika saya aktif dalam mengikuti 

pelatihan saya terkendala oleh anak apalagi anak saya terkadang sakit dan 

juga rewel ini juga salah satu penghambat dalam melaksanakan 

pelatihan.
78

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Umak Kia mengatakan, bahwa: 

 

“Faktor penghambat melakukan pelatihan adalah faktor anak, saya 

mempunyai anak yang masih memutuhkan asi dan saya masih mempunyai 

dua anak dan masih kecil-kecil. Faktor penghambat dalam mengikuti 

pelatihan secara aktif adalah memiliki anak dan tidak bisa ditinggal-

tinggal. Jika pelatihanya dilaksanakan di Desa Baruas terkadang saya ikut 

serta dalam mengikuti pelatihan.
79

 

 

Pernyataan hasil wawancara dengan Mikwan mengatakan, bahwa; 

‟‟Faktor penghambat pemberdayaan perempuan melalui pelatihan ini 

adalah faktor para ibu mempunyai anak yang masih kecil dan masih 

membutuhkan asi dan ada yang anaknya dalam keadaan sakit sengingga 

terhambat dalam melakukan pelatihan yang dilaksanakan di Desa Baruas 

baik di desa luaran.”
80

 

 

 Berdasarkan observasi wawancara peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa 

faktor penghambat pemberdayaan perempuan melalui pelatihan ini adalah faktor 
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para ibu-ibu yang masih mempunyai anak yang masih kecil dan membutuhkan asi 

dan jika anaknya sakit ini meenyebabkan faktor penghambat bagi ibu-ibu yang 

mengikuti pelatihan pengolahan bahan pangan lokal di Desa Baruas. Jika 

pelatihannya dilaksanakan di luar Desa Baruas para ibu tidak mengikuti 

pelatihannya.
81

 

c. Uang Catering Tidak Langsung Dibayar 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan Siti Sarra mengatakan, bahwa: 

“Faktor penghambat pemberdayaan perempuan melalui pelatihan ini 

adalah saya dan Nurhanifa dan Salawati mempunyai Cateringan , 

Alhamdulillah dengan adanya pelatihan  kami sudah bisa membuat usaha 

Cateringan, kami bukan hanya membuat olahan dari bahan pangan lokal, 

akan tetapi beragam masakan, sekaligus bisa menambah dan membantu 

pendapatan keluarga. Akan tetapi, ada faktor penghambat berjalannya 

Cateringan kami sehingga kami juga malas dalam bekerja sama dengan 

Intansi-intansi lain. Catering kami sering di order oleh intansi untuk 

membuat masakan atau sneak dan terkadang uangnya tidak langsung 

diberikan dan kami harus menunggu beberapa hari.
82

 

 

Kemudian hasil Wawancara dengan Masdaria Srg mengatakan, bahwa: 

“Faktor penghambat melakukan pelatihan adalah faktor anak, mereka yang 

mempunyai cateringan ada beberapa hambatan seperti uang cateringan 

mereka terkadang tidak langsung dibayar, sehingga mereka merasa kesal 

dan malas untuk menerima orderan dari Intansi lain. 

Selanjutnya asil wawancara dengan Jannah mengatakan, bahwa: 

“Faktor penghambat para ibu-ibu atau kaum perempuan dalam mengikuti 

pelatihan bahan pangan lokal di Desa Baruas, jika ada orderan dari Intans-

intansi uang orderan masakannya terkadang tidak langsung di bayar, 

sehingga para ibu atau kaum perempuan di Desa Baruas malas untuk 

menerima orderan  dari Intansi-intansi lainnya. Tapi kalau uangnya 

langsung dibayar, kami lebih semangat menerima orderannya.
83

 

 

Pernyataan  hasil Wawancara dengan Mikwan Pulungan mengatakan, bahwa: 
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“Faktor penghambat dalam memberdayakan kaum perempuan di Desa 

Baruas terkadang Intansi-intasi lain mengorder masakan yang mereka buat 

karena masakan yang dibuat para ibu sangat enak dan banyak pariasinya 

akan tetapi ada beberapa faktor penghambat mereka malas menerima 

orderan dari intansi lain yaitu uang Cateringan atau orderan dari Intansi 

lainnya tidak langsung dibayar.
84

  

 

Seiring dengan  obserasi peneliti, faktor penghambat pelatihan yang 

dilaksanakan di Desa Baruas adalah ada faktor yang membuat para ibu-ibu yang 

sudah berhasil menciptakan usaha untuk meningkatkan ekonomi keluarga mereka, 

diantarannya uang orderan atau uang cateringan  tidak langsung dibayar, sehingga 

mereka terhambat dalam memasak- masakan atau menerima orderan dari Intansi 

lain. 
85

 

3. Pemberdayaan Perempuan Melalui Pengolahan Bahan Pangan Lokal Dapat 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di Desa Baruas. 

Dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, istilah pemberdayaan berasal 

dari kata “daya” yang berarti kemampuan melakukan sesuatu atau bertindak, 

mendayagunakan berarti mengusahakan agar mampu mendatangkan hasil.
86

 

Sedangkan dalam judul skripsi ini pemberdayaan yang dimaksud adalah usaha 

atau cara dari seseorang atau kelompok dalam hal ini adalah pemerintah untuk 

memberikan kekuatan berupa materil maupun non materil kepada seseorang atau 

kelompok yang lemah di dalam masyarakat agar mereka bisa meningkatkan 

kemampuan yang ada pada dirinya sehingga dapat meningkatkan kualitas 

hidupnya. 
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a. Pemberdayaan Perempuan Melalui Pengolahan Bahan Pangan Lokal Dapat  

Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Jannah mengatakan, bahwa: 

 

“Pelatihan bahan pangan lokal ini dapat meningkatkan ekonomi keluarga 

di Desa Baruas, terutama Salla Wati, Siti Sara, Nur Hanifa, yang sudah 

berhasil dalam menciptakan usaha sendiri. Selain dari dari 

memeberdayakan peempuan di Desa Baruas  Intansi PMD juga membantu 

para ibu di Desa Baruas lebih banyak pengetahuannya. Dengan adanya 

pelatihan  bahan pangan lokal ini kami bisa memampaatkan bahan pangan 

lokal yang kami miliki dan dapat kami olah menjadi suatu usaha yang 

dapat menambah pendapatan keluarga.‟‟ 
87

 

Kemudian hasil Wawancara dengan Masdaria Srg mengatakan, bahwa: 

“Menurut saya program pemerintah melalui pelatihan yang di bimbing 

oleh Intansi PMD dan ibu-ibu PKK, sangat berguna sekali bagi ibu-ibu di 

Desa Baruas terkhusus untuk saya, karna setiap melakukan pelatihan ibu 

PKK akan memberikan anggaran untuk pelatihan bahan pangan lokal 

untuk meningkatkan ekonomi keluarga, sehingga saya mempunyai 

kemampuan dalam mengolah produk dalam mengola bahan pangan lokal.  

 

Selanjutnya hasil Wawancara dengan Umak Kia mengatakan, bahwa: 

 “Menurut saya pelatihan ini dapat meningkatkan ekonomi keluarga, 

karena bahannya mudah di dapat contoh: Jantung Pisang dan salak, selain 

mudah di dapat , pengolahan bahan pangan lokal ini mudah diolah dan 

dapat diperjual belikan, yang awalnya jantung pisang jarang diketahui 

orang bahwasanya digunakan untuk gule saja, dengan adanya 

pemberdayaan perempuan melalui pengolahan bahan pangan lokal dapat 

meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Baruas, kami dapat membuat 

abon dari jantung pisang, dan membuat kue dari salak, jika di perjual 

belikan akan menghasilkan untung yang lebih, sehingga dapat 

meningkatkan ekonomi keluarga.”
88

 

Pernyataan hasil wawancara dengan Mikwan mengatakan, bahwa: 

“Menurut saya sangat membantu sekali bagi ibu-ibu/perempuan di Desa 

Baruas, jika mereka mau membuat usaha sendiri. Dengan adanya pelatihan 

pengolahan bahan pangan lokal ini bukan hanya membuat abon dan kue 
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saja, akan tetapi banyak lagi yang di bimbing dalam membuat produk-

produk lainnya. Program pelatihan ini mencakup segala hal, baik pola 

pikir, wawasan berpikir, mengembangkan skill yang di miliki para 

perempuan khususnya di Desa Baruas, tujuannya agar para ibu-ibu dapat 

mandiri dalam melakukan sesuatu.
89

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti diatas dapat disimpulkan 

bahwa, pemberdayaan perempuan melalui pengolahan bahan lokal dapat 

meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Baruas. PKK juga memberikan anggaran 

untuk pemberdayaan perempuan melalui pengolahan bahan pangan lokal  kepada 

ibu-ibu baik didesa dan kelurahan. Bahan-bahan yang  dasar akan diolah dari 

jantung pisang dan salak untuk membuat abon dan bolu. Bukan hanya para ibu-

ibu  yang diajari untuk mengolah bahan pangan lokal, akan tetapi ibu juga 

dibimbing untuk lebih mandiri, mengasah kemampuannya, sehingga dapat 

menciptakan usahanya sendiri 

b. Dengan adanya pemberdayaan perempuan melalui pelatihan bahan pangan lokal 

dapat membawa Desa Baruas mendapatkan kejuaraan. 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan Masdaria Srg mengatakan, bahwa: 

“Menurut saya program pemerintah melalui pelatihan yang di bimbing 

oleh Intansi PMD dapat membawa kami menuju kejuaraan dan kami 

mendapat juara satu antara desa. Kami juga bangga mendapatkan juara 

satu dalam mengikuti pelatihan di Desa Baruas yang dibimbing oleh 

Intansi PMD, Intansi PMD juga sangat sabar dalam membimbing kami 

dalam melaksanakan pelatihan pengolahan pangan lokal.
90

 

 

Kemudian hasil wawancara dengan Umak Kia mengatakan, bahwa: 

 “Menurut saya pelatihan pengolahan bahan pangan lokal ini dapat 

menjadi suatu keistimewaan bagi kami di Desa Baruas, karena desa kami 

medapatkan nilai terbaik dengan mendapatkan juara satu antara desa dan 
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kelurahan. Dengan adanya pelatihan di desa kami, kami dapat membawa 

nama baik desa kami karena kami tidak sia-sia dalam melaksanakan 

pelatihan di Desa Baruas yang dibimbing oleh Intansi PMD dan 

Alhamdulillah kami sangat berterimakasi kepada PKK yang btelah 

memberika anggaran untuk pelatihan di desa kami ”
91

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Jannah mengatakan, bahwa: 

“Menurut saya pemberdayaan perempuan melalui pengolahan bahan 

pangan lokal dapat membawa kami kepada kejuaraan, karena disetiap 

pelaksanaan pelatihan baik di dsakami maupun di desa lain akan ada 

penilaian antara desa dan kelurahan, setelah Intansi melakukan penilaian 

kami mendapatkan juara satu dan hadiah ya diberikan berjumlah Rp. 

40.000.000, uang yang kami peroleh akan kami gunakan untuk liburan 

atara ibu-ibu yag mengikuti pelatihan .
92

 

 

Pernyataan hasil wawancara dengan Bpk. Mikwan mengatakan, bahwa; 

“Menurut saya sangat membantu sekali bagi ibu-ibu/perempuan di Desa 

Baruas, jika mereka mau membuat usaha sendiri. Dengan adanya pelatihan 

pengolahan bahan pangan lokal ini bukan hanya membuat abon dan kue 

saja, akan tetapi banyak lagi yang di bimbing dalam membuat produk-

produk lainnya. Program pelatihan ini mencakup segala hal, baik pola 

pikir, wawasan berpikir, mengembangkan skill yang di miliki para 

perempuan khususnya di Desa Baruas, tujuannya agar para ibu-ibu dapat 

mandiri dalam melakukan sesuatu. Selain dapat mengembangkan dan 

meningkatkan ekonomi dan para ibu dapat menciptakan usaha, kami juga 

membuat penilain antara desa dan kelurahan yang mengikuti pelatihan dan 

pelatihan ini ada penilain, jika  antara desa dan kelurahan mendapatkan 

nilai yang tertinggi akan mendapatkan hadiah sekitar Rp. 40.000.000. 
93

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 

perempuan melalui pengolahan bahan pangan lokal dapat  membawa Desa Baruas 

mendapatkan kejuaraan. Intansi PMD juga mengajak para perempuan di Desa 

Baruas untuk bertanding dengan desa lainnya. Dengan adanya pemberdayaan 

perempuan melalui pelatihan pengolahan pangan lokal ini para perempuan di 
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Desa Baruas mendapat hasil yang baik dengan juara 1.jumlah uang yang mereka 

peroleh dari pertandingan keahlian yang dimiliki Desa Baruas sekitar Rp. 

40.000.000, para ibu-ibu yang di Desa Baruas Kecamatan Batunadua Kota 

Padangsidimpuan mengatakan bahawa uang yang diperoleh mereka, dipergunakan 

untuk liburan, dan saya memberikan saran kepada ibu-ibu, kenapa tidak 

digunakan untuk dana bagi ibu-ibu yang membutuhkan dana membuat usaha 

sendiri sehingga dapat meningkatkan ekonomi keluarganya. Akan tetapi para ibu-

ibu mengatakan seharusnya begitu, tapi itu uang para ibu-ibu yang mengikuti 

pelatihan, bukan uang perseorangan. Jadi itu keputusan bersama, jika uangnya 

digunakan untuk liburan, tidak apa-apa, jika uangnya untuk dana atau modal 

usaha lebih bagus. Sehingga dapat membantu para perempuan di Desa Baruas 

yang mempunyai kendala dalam membuat usaha sendiri untuk meningkatkan 

ekonomi keluarga.
94

 

C. Hasil Analisa Keseluruhan Penelitian. 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, uraian tentang 

pembahasan analisa penelitian menguraikan tentang: 

1. Bagaimana cara memberdayakan perempuan melalui pelatihan pengelolaan 

bahan panga lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga Desa Baruas. 

2. Apa faktor penghambat dalam melakukan pemberdayaan perempuan melalui 

pelatihan pengelolaan bahan panga lokal dalam meningkatkan ekonomi 

keluarga Desa Baruas. 
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3. Apakah pemberdayaan perempuan melalaui pelatihan pengelolaan bahan 

pangan lokal dapat meningkatkan ekonomi keluarga Desa Baruas. 

a. Cara Memberdayakan Perempuan Melalui Pelatihan Pengelolaan Bahan Pangan 

Lokal Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Desa Baruas. 

Analisa  hasil penelitian tentang cara memberdayakan perempuan melalui 

pelatihan pengelolaan bahan pangan lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga 

Desa Baruas dengan cara mengundang tenaga ahli yang sudah berhasil dalam 

berkarya dan mengolah bahan pangan lokal dalam membina atau membimbing 

para perempuan dalam mengolah bahan pangan lokal. Tenaga ahli yang diundang 

dalam pelatihan berasal dari medan yang dimana produk olahannya yang sudah 

banyak diproduksikan dipasaran dan sudah banyak peminatnya.Tenaga ahli yang 

diundang oleh intansi PMD tujuannya untuk membimbing dan mengajarkan cara 

mengolah bahan pangan lokal yang sudah banyak di produksikan dan sudah 

banyak peminatnya. 

Cara untuk melancarkan agar para ibu dapat bersemangat dan aktif dalam 

mengikuti pelatihan dengan cara intansi PMD, ibu-ibu PKK mengadakan  

musyawarah setiap minggu di rumah ibu kepdes tujuannya untuk  mengarahkan 

dan membina pola pikir, menambah pengetahuan tentang pengolahan bahan 

pangan lokal, sehingga para perempuan di desa Baruas lebih luas wawasannya 

dan setelah melakukan pelatihan-pelatihan harapan intansi PMD dan ibu-ibu PKK 

para perempuan yang sudah ada pengalaman dalam mengolah bahan pangan lokal 

mereka dapat menciptakan usaha sendiri dari hasil pengalaman mereka. 
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Untuk melancarkan kegiatan pelatihan pengolahan bahan pangan  lokal 

untuk memberdayakan perempuan di desa Baruas bukan hanya mengadakan 

musyawarah, akan tetapi para ibu diajak untuk mengadiri pelatihan-pelatihan yang 

dilaksanakan di desa dan di kelurahan. Dari hasil para ibu yang mengikuti 

pelatihan hanya beberapa orang saja yang ikut dalam menghadiri pelatihan. 

Dari analisa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 

diundangnya tenaga ahli oleh intansi PMD untuk mengajarkan dan membimbing 

para perempuan di desa Baruas dapat melancarkan kegiatan pelatihan dalam 

mengolah  bahan pangan lokal. Dan dari analisa peneliti bahwasanya para ibu 

kurang antusias dan tidak efektik dalam mengikuti pelatihan dan hanya beberapa 

orang saja yang aktif dan yang ingin maju dalam mengikuti pelatihan, karena 

menurut peneliti para perempuan di desa Baruas kesadaran dalam ingin maju 

masih kurang. 

b. Faktor Penghambat  Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan Pengelolaan 

Bahan Panga Lokal Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Desa Baruas. 

Salah satu faktor penghambat  pemberdayaan perempuan melalui pelatihan 

pengelolaan bahan panga lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga desa 

baruas adalah faktor ekonomi adalah salah satu faktor penghambat dalam 

mengikuti pelatihan, karena para ibu-ibu banyak yang mengeluhkan tentang 

minimnya ekonomi ataupun uang, sehingga membuat mereka terkendala untuk 

aktif dalam mengikutinya. 

Para perempuan yang mengikuti pelatihan pengolahan bahan pangan lokal 

ini juga mengeluhkan tentang ibu yang terkendala dalam mengikuti pelatihan 
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yang biasanya pelatihan-pelatihan terkadang dilaksanakan diluar desa membuat 

mereka terkendala karena mereka mempunyai anak yang masih kecil dan 

membutuhkan asi dan rewel. 

Faktor penghambat dalam pemberdayaan perempuan dalam mengolah 

bahan pangan lokal uang cateringan tidak langsung dapat membuat Salla Wati, 

Siti Sarra, Nur Hanifa merasa terkendala dalam melanjutkan usaha cateringan 

mereka dan malas untuk melanjutkan usaha mereka akan tetapi walaupun begitu 

sampai sekarang mereka masih aktif dalam berusaha walaupun ada rasa malas. 

Berdasarkan hasil analisa peneliti dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

faktor yang membuat para ibu-ibu tidak aktif dalam mengikuti pelatihan dan 

perempuan yang sudah berhasil menciptakan usaha mereka dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga. Faktor ekonomi menjadi salah satu kendala yang sangat besar 

dalam menciptakan usaha, akan tetapi dari hasil wawancara peneliti dengan 

intansi PMD jika ibu-ibu yang ingin menciptakan usaha ibu-ibu PKK siap untuk 

membantu, akan tetapi para ibu di desa Baruas tidak ada pemikiran untuk maju 

dan hanya beberapa perempuan saja yang ingin maju. Selain dari faktor ekonomi 

faktor anak dan faktor uang cateringan menjadi alasan bagi mereka yang 

mempunyai anak masih kecil membuat mereka menjadi terkendala dalam 

mengikuti  pelatihan. Dari analisa peneliti dengan uang catering tidak langsung 

dibayar mempuat ibu yang mereka merasa malas dalam melanjutkan usaha 

mereka. 

c. Pemberdayaan Perempuan Melalaui Pelatihan Pengelolaan Bahan Pangan Lokal 

Dapat Meningkatkan Ekonomi Keluarga Desa Baruas. 
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Dalam uraian analisa menguraikan tentang apakah pemberdayaan 

perempuan melalaui pelatihan pengelolaan bahan pangan lokal dapat 

meningkatkan ekonomi keluarga Desa Baruas, menurut peneliti pemberdayaan 

perempuan melalui pelatihan pengolahan bahan pangan lokal ini masih belum 

berdaya karena ada banyak perempuan di desa Baruas yang tidak dapat 

menciptakan usaha sendiri. Hal ini disebakan ada bebrapa faktor penghambat bagi 

perempuan di desa Baruas dan para ibu di desa Baruas juga kurang aktif dalam 

mengikuti pelatihan. Akan tetapi tidak semua yang belum berdaya ada 3 

perempuan yang sudah berhasil meningkatkan ekonomi keluarganya melalui 

catering. 

Dari analisa peneliti pemberdayaan perempuan melalui pelatihan bahan 

pangan lokal yang berada di desa Baruas juga  dikatakan belum berhasil walaupun 

mereka sudah meraih juara antara desa dan kelurahan . karena uang yang 

diperoleh dari kejuaraan mereka raih senilai Rp. 40.000.000 hanya digunakan 

untuk liburan bukan untuk dibagi-bagi kepada ibu yang mengikuti pelatihan dan 

yang masih terkendala dalam menciptakan usaha mereka sendiri. 

1. Kendala penelitian  anatra peneliti degan Wildan Saugi  

Dalam analisa peneliti bahwasanya ada beberapa perbedaan kendala 

memberdayakan perempuan melalui pelatihan dalam mengolah bahan pangan 

lokal, kalau peneliti kendalanya adalah faktor ekonomi, faktor anak dan faktor 

cateringan tidak dibayar. 
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Penelitian Wildan Saugi meneliti di desa Kejobong  kendalanya dalam 

memberdayakan perempuan melalui pengolahan bahan pangan lokal seperti 

pembuatan keripik sambal antara lain: 

a. Wawasan inovasi perempuan di desa Kejobong sangat rendah karena 

perempuan di desa Kejobong lebih banyak bekerja menjadi buruh 

kasar . 

b. Lebih banyak membuat bulu mata. 

c. Tidak dapat mengolah suatu program 

d. Minimnya keterampilan. 

e. Pemasaran produk menjadi salah satu aspek mematikan karena terlalu 

rendah.
95

 

2. Kelebihan perempuan di desa Baruas antara perempuan di  desa Kejobong 

dalam mengolah bahan pangan lokal. 

Salah satu kelebihannya adalah perempuan di desa baruas lebih banyak 

karyanya dan inovasi produk mereka lebih beragam dibanding desa 

Kejobong, masalahnya mereka tidak berpikir untuk maju dan 

mengembangkan keahlian mereka, perempuan di desa Baruas juga lebih 

banyak keahliannyan dalam mengolah bahan pangan lokal, akan tetapi 

mereka terkendala dalam mengikti pelatihan karena faktor ekonomi, faktor 

anak dan uang catering. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diperoleh kesimpulan yang 

berkaitan dengan pemberdayaan perempuan melalui pengolahan bahan pangan 

lokal dapat meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Baruas Kecamatan 

Batunadua Kota Padangsidimpuan. 

1. Cara pemberdayaan perempuan melalui pelatihan pengolahan bahan pangan 

lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga Desa Baruas Kecamatan 

Batunadua Kota Padangsidimpuan, dengan mengundang tenaga ahli yang 

sudah berhasil, mengadakan musyawarah sekali seminggu antara Intansi PMD. 

2. Faktor penghambat pemberdayaan perempuan melalui pelatihan pengolahan 

bahan pangan lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga Desa Baruas 

Kecamatan Batunadua Kota Padangsidimpuan antara lain faktor ekonomi, 

faktor anak dan faktor uang catering tidak langsung dibayar. 

3. Apakah dengan adanya pemberdayaan perempuan melalui pelatihan 

pengolahan bahan pangan lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga Desa 

Baruas Kecamatan Batunadua Kota Padangsidimpuan adalah bagi yang sudah 

berhasil dalam menciptakan usaha bersama berbentuk catering. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat memberikan beberapa 

saran yang diharapkan nantinya akan dapat bermamfaat, saran-saran tersebut 

adalah: 

1. Kepada kaum perempuan yang berada di Desa Baruas tetaplah bersemangat 

dalam bekerja, sehingga nantinya dapat membuat usaha sendiri dari program 

pemberdayaan Pemberdayaan perempuan melalui pengolahan bahan pangan 

lokal dapat meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Baruas Kecamatan 

Batunadua Kota Padangsidimpuan. 

2. Kepada anggota yang mengikuti pelatihan dengan adanya hadiah uang yang 

diperoleh Rp. 40.000.000 seharusnya dijadikan dana bagi ibu-ibu yang 

mengikuti pelatihan dan yang tidak mampu dalam menciptakan usahannya 

sendiri.  

3. Untuk Intansi PMD tetaplah membantu dan terus memberikan pelatihan-

pelatihan karena tujuan PMD adalah memberdayakan masyarakat desa, 

khusunya para ibu-ibu dan kaum perempuan. 

4. 000000000 

5. Kepada para ibu yang berada di desa Baruas yang ingin menciptakan usaha, 

seharusnya dana desa yang di keluarkan pemerintah digunakan untuk para 

perempuan di desa yang kurang mampu. 
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Lampiran I 

Waktu Penelitian skripsi 

No Uraian Oktober  November  Desember Januari Februari Maret Juni   Juli  Agustus  September  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   

1. Studi  
Pendahuluan  

                                  

2. Seminar  
Judul  

                                  

3. Pengesahan  
Judul 

                                  

4. Mengurus Surat 
Riset  

                                  

5.  Izin Pelaksanaan  
Penelitian 

                                  

6. Menyusun  
Proposal  

                                  

7. Bimbingan  
Proposal  

                                  

8. Seminar  
Proposal  

                                  

9. Bimbingan  
Skripsi  

                                  

10. Sidang  
Munaqosah  

                                  

11. Wisuda                                    

 

  



 
 

 
 

 

 

Lampiran II 

PEDOMAN OBSERVASI 

  Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

yang berjudul “Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan Pengelolaaan Bahan 

Pangan Lokal Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Desa Baruas Kec. 

Padangsidmpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan”. Maka peneliti membuat 

pedoman observasi yaitu: 

1. Mengamati cara  pemberdayaan perempuan melalui pelatihan 

pengelolaaan bahan pangan lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga 

Desa Baruas. 

2. Mengamati kegiatan  Pemberdayaan Perempuan melalui pelatihan 

pengelolaaan bahan pangan lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga 

Desa Baruas. 

3. Mengamati faktor penghambat pemberdayaan perempuan melalui 

pegolahan bahan pangan lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga 

Desa Baruas. 

4. Mengamati tentang keaktifan ibu-ibu PKK pegolahan bahan pangan lokal 

dalam meningkatkan ekonomi keluarga Desa Baruas. 



 
 

 
 

 

5. Mengamati perubahan yang terjadi bagi kaum perempuan yang menerima  

pemberdayaan perempuan melalui pegolahan bahan pangan lokal apakah 

dapat meningkatkan ekonomi keluarga Desa Baruas. 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran III 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan ibu kepdes selaku ketua anggota ibu- ibu Pkk di Desa 

Baruas Kec. Padangsidmpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan. 

1. Apakah program pemberdayaan perempuan melalui pegolahan bahan 

pangan lokal ini dapat meningkatkan ekonomi keluarga di Desa 

Baruas? 

2. Apakah dengan adanya pemberdayaan perempuan melalui pegolahan 

bahan pangan lokal ini dapat menambah keterampilan bagi kaum 

perempuan? 

3. Apakah ibu-ibu ikut aktif dalam pemberdayaan perempuan melalui 

pelatihan  pegolahan bahan pangan lokal di Desa Baruas? 

4. Bagaimana cara dalam melakukan pelatihan pegolahan bahan pangan 

lokal di Desa Baruas? 

5. Apakah masyarakat ikut berpartisipasi dalam merencanakan 

pemberdayaan perempuan di Desa Baruas? 

6. Menurut ibu apakakah factor pengambat dalam melakukan pelatihan 

pegolahan bahan pangan lokal? 

B. Wawanca dengan intansi PMD 

1. Menurut bapak/ibu apakah faktor penghambat dalam pemberdayaan 

perempuan melalui pegolahan bahan pangan lokal di Desa Baruas? 



 
 

 
 

 

2. Menurut bapak/ibu bagaimana strategi dalam membimbing para ibu-

ibu dalam pengelolaan bahan pangan lokal  di Desa Baruas? 

3. Apakah menurut bapak/ibu para ibu-ibu PKK aktif yang mendapatkan 

pelatihan? 

4. Apakah dengan adanya pemberdayaan perempuan melalui pegolahan 

bahan pangan lokal  dapat mengurangi pengangguran di Desa Baruas? 

5. Apakah setelah dilaksanakan pelatihan bahan pangan lokal ditindak 

lanjuti tehadap ibu-ibu yang mendapatkan pelatihan? 

C. Wawancara dengan Ibu-ibu PKK yang mengikuti pelatihan. 

1. Apakah menurut ibu program pelatihan pemberdayaan perempuan 

melalui pegolahan bahan pangan lokal  tepat sasaran atau sesuai 

dengan kebutuhan para perempuan di Desa Baruas? 

2. Apakah ibu atau kaum perempuan yang lainya diajak untuk 

bermusyawarah dalam kegiatan pemberdayaan perempuan melalui 

pegolahan bahan pangan lokal? 

3. Apakah menurut ibu dengan adanya  pelatihan pegolahan bahan 

pangan lokal ini dapat meningkatkan ekonomi dalam keluarga ibu? 

4. Apakah menurut ibu strategi yang dilakukan intansi PMD dalam 

melakukan   pelatihan pegolahan bahan pangan lokal? 

5. Apakah ibu aktif dalam dalam  mengikuti kegiatan pelatihan 

pemberdayaan perempuan melalui pegolahan bahan pangan lokal? 



 
 

 
 

 

6. Apakah menurut ibu faktor penghambat yang dihadapi ibu-ibu dalam 

melakaukan pelatihan pegolahan bahan pangan lokal? 

7. Apakah ada tindak lanjut Intansi PMD setelah  pelatihan ? 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 3 

Dokumentasi Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan Bahan Pangan 

Lokal Untuk Meningkatkan Ekonomi Keluarga di Desa Baruas Kecamatan 

Batunadua Kota Padangsidimpuan 

1. Kegiatan Membuat Bolu Salak Pada Tanggal 20 September 2018 

  



 
 

 
 

 

 

 

2. Menyerahkan  Peralatan Pengolahan Bahan Pangan Lokal Untuk 

Membuat Abon Jantung Pisang 

 



 
 

 
 

 

 

3. Mendatangan Orang Yang Sudah Ahli Dalam Mengolah Bahan 

Pangan Lokal 



 
 

 
 

 

 

4. Memberikan Tas  Pulpen dan Buku 

 



 
 

 
 

 

 

5. Kegiatan  Untuk Memasak Abon 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

6. Wawancara Dengan NY.Jannah/ Ibu Kepdes 

 



 
 

 
 

 

 

7. Wawancara dengan ibu-ibu yang mengikuti pelatihan 

  

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 


